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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara loneliness 
dengan perilaku cyberloafing pada karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif berjenis korelasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
skala loneliness dengan skala perilaku cyberloafing. Subjek penelitian ini 
berjumlah 74 karyawan, yang merupakan jumlah populasi. Sehingga merupakan 
penelitian populasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis product 
moment dengan diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,559 dengan 
signifikansi 0.000,  artinya terdapat hubungan antara loneliness dengan perilaku 
cyberloafing pada karyawan.  
























































The purpose of this study is to determine whether there is a correlation between 
loneliness and cyberloafing behavior on employees. This research is a quantitative 
research with correlation model. The data collection technique in this research 
were loneliness scale and cyberloafing behavior scale.the subject of this study 
amounted to 74 employees, which is the total population. So, it is a population 
study. The data analysis technique used in this research was product moment 
analysis with the obtained correlation coefficient of 0,559 with significance of 
0.000, means there is a relationship between loneliness and cyberloafing behavior 
on employees. 
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A. Latar Belakang  
Seiring berkembangnya zaman, maka teknologipun semakin canggih. 
Internet merupakan suatu teknologi yang sering dimanfaatkan oleh para 
karyawan untuk memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Era 
globalisasi  hampir semua pekerjaan membutuhkan tuntutan teknologi kerja 
yang makin canggih agar menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien, 
seperti penyampaian informasi yang lebih cepat dan penerimaan informasi 
yang lebih uptodate. Namun, di sisi lain internet juga memiliki dampak negatif 
bagi karyawan jika terlalu sering menggunakannya.   
Saat ini hampir semua instansi di Surabaya dan sekitarnya menerapkan 
komputerisasi yang didukung dengan seperangkat teknologi berbagis internet. 
Salah satunya instansi pemerintahan yang memfasilitasi tiap pekerjaannya 
dengan satu orang satu komputer. Keberadaan fasilitas komputer dan internet 
membantu pegawai negeri sipil menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan 
efisien, meningkatkan kreatifitas pegawai, membantu pelayanan kepada 
masyarakat dengan berbasis teknologi modern sehingga menghemat waktu dan 
biaya anggaran instansi pemerintahan. 
Fenomena di Indonesia, dengan semakin meningkatnya penggunaan 
Facebook yang salah satunya adalah PNS (Pegawai Negeri Sipil) membuat 
beberapa PNS di berbagai instansi di wilayah Indonesia memiliki 
kecenderungan untuk lebih mengutamakan Facebook dari pada tugas kerja. 



































Menurut Azwar selaku Kabag Humas Setdakab Banjar, Pemerintah 
Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan menerapkan pembatasan 
waktu penggunaan situs jejaring sosial seperti facebook selama jam kerja sejak 
4 Februari 2010. Selama rentang waktu 08.00 hingga pukul 13.00 WITA akses 
ke situs pertemanan dunia maya tidak bisa diakses karena sengaja diblokir 
(British Broadcasting Corporation  Indonesia, 24 November 2011). Sedangkan 
sejumlah studi di Indonesia menunjukkan rata-rata karyawan menghabiskan 
waktu hingga satu jam per hari untuk akses internet yang tidak berkaitan 
dengan pekerjaan. Aktivitas yang dilakukan ini seperti browsing  facebook atau 
Kaskus. Hal ini berarti dalam waktu sebulan seorang pegawai bisa 
mengkorupsi waktu kerjanya hingga 20 jam lebih (1 jam x 20 hari kerja), atau 
sama dengan 2,5 hari kerja penuh (Antariksa, 2012). 
Menurut sebuah survei oleh International Data Corporation (Snapshot 
Spy, 2008), hingga 40 persen akses internet di tempat kerja tersebut dihabiskan 
untuk penjelajahan non-kerja, dan 60 persen dari semua pembelian online 
dilakukan selama jam kerja. Survei yang sama juga melaporkan bahwa 90 
persen karyawan merasakan internet bisa menjadi adiktif, dan 41 %  mengaku 
berinternet secara pribadi tiga jam perminggu. 
Hasil survei nasional yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 
Jaringan Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah 
penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang dilakukan 
sepanjang 2016 itu menemukan bahwa 132.7 juta orang Indonesia telah 
terhubung ke internet atau sekitar 51.5 % dari total jumlah penduduk di 



































Indonesia. Adapun total penduduk Indonesia sendiri sebanyak 256.2 juta 
orang. Pengguna internet terbanyak ada di pulau jawa dengan total pengguna 
86.339.350 pengguna atau sekitar 65% dari total pengguna internet. Hal ini 
mengindikasikan kenaikan 44.6 juta dibandingkan jumlah pengguna internet 
pada 2014 lalu. Survei yang dilakukan APJII pada 2014 hanya ada 88.1 juta 
pengguna internet (APJII, 2016). 
Data pengguna internet berdasarkan pekerjaan menurut Asosiasi 
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) konten yang paling sering 
dikunjungi adalah onlineshop sebesar 82.2 juta atau 62%. Konten selanjutnya 
yaitu facebook sebesar 71.6 juta pengguna atau 54%. Perangkat yang 
digunakan untuk mengakses internet paling banyak yaitu smartphone sebesar 
63.1 juta atau sekitar 47.6 %. Sedangkan untuk tingkat profesi terbanyak adalah 
sebagai pekerja atau wiraswasta sebesar 82.2 juta atau 62 % dari total pengguna 
internet di Indonesia. Urutan pengguna internet berikutnya berprofesi sebagai 
Ibu Rumah Tangga (IRT) sebesar 22 juta atau 16.6%.  
Berdasarkan temuan tersebut dapat diketahui bahwa pengguna internet 
di Indonesia sebagian besar adalah berprofesi sebagai pekerja atau dapat 
disebut juga dengan karyawan. Didukung dengan data hasil wawancara pada 
tanggal 20 januari 2018 bersama karyawan RSU Haji menunjukkan bahwa 
beberapa karyawan telah membuka social media saat jam kerja. Selain email, 
juga membuka akun whatsup untuk mematau anaknya di sekolah meskipun 
hanya sekali atau dua kali membukanya. RSU Haji merupakan salah satu 
instansi milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang memiliki 1059 karyawan. 



































Selain itu, beberapa karyawan mengaku bahwa tidak selalu merasa dekat 
dengan teman – temannya. Maka berdasarkan data yang diperoleh tersebut, 
peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara loneliness dengan 
perilaku Cyberloafing. 
Teknologi internet tidak hanya memberikan dampak negatif, namun 
memiliki dampak positif pula. Internet dapat digunakan karyawan untuk 
melakukan tindakan yang menguntungkan bagi perusahaan, seperti 
memperoleh informasi, melakukan promosi barang atau jasa secara meluas, 
dan melakukan perekrutan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa selain 
memberikan keuntungan bagi perusahaan, internet juga memberikan dampak 
negatif pada perusahaan. Menurunnya produktivitas, membuang waktu dan 
biaya, penyalahgunaan internet bahkan kecanduan internet merupakan salah 
satu masalah yang akan dihadapi oleh perusahaan yang menyediakan internet 
bagi karyawannya (Johnson & Ugray, 2007). Hal tersebut juga dapat 
mejadikan karyawan lalai dalam menjalankan kewajiban pekerjaannya. 
Sebagai contoh, karyawan mengakses internet pada waktu jam kerja dengan 
tujuan bukan untuk kepentigan organisasi melainkan untuk menghindari tugas, 
menghilangkan kebosanan. Maka, perilaku tersebut disebut dengan perilaku 
cyberloafing.  
Perilaku Cyberloafing mengacu pada penggunaan internet organisasi 
oleh karyawan untuk mengakses dan mengirim email pada saat jam kerja 
dengan tujuan yang tidak terkait kerja (Lim, 2002). Cyberloafing atau biasa 
disebut juga cyberslacking merupakan salah satu perilaku menyimpang di 



































tempat kerja yang menggunakan ‘status pegawainya’ untuk mengakses internet 
dan email selama jam kerja untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan (Lim, 2002). Namun menurut Blanchard dan Henle (2008), Perilaku 
cyberloafing merupakan penggunaan akses Internet dan penggunaan email 
oleh karyawan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. 
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya perilaku cyberloafing menurut 
Ozler dan Polat (2012) yaitu yang pertama adalah faktor individual, meliputi 
shyness, loneliness, isolation, self control, harga diri dan locus of control, 
kebiasaan dan adiksi internet, faktor demografis, keinginan untuk terlibat, 
norma sosial dan kode etik personal. Kemudian faktor kedua adalah organisasi, 
meliputi pembatasan penggunaan internet, hasil yang diharapkan, dukungan 
manajerial, pandangan rekan kerja tentang norma cyberloafing, sikap kerja 
pegawai dan karakteristik pekerjaan yang pegawai lakukan. Sedangkan faktor 
yang ketiga adalah situasional, meliputi kedekatan jarak ruangan pegawai dan 
kedekatan dengan atasan.  
Berdasarkan faktor – faktor yang telah dijelaskan, maka karyawan 
melakukan cyberloafing dapat disebabkan karena mengalami kesepian. Secara 
psikologis, kesepian adalah keadaan emosi dan kognitif yang tidak bahagia 
yang diakibatkan oleh hasrat akan hubungan akrab namun tidak dapat 
mencapainya (Baron & Byrne, 2005). Sedangkan menurut Perlman dan Peplau 
(1998) mengungkapkan bahwa kesepian merupakan pengalaman tidak 
menyenangkan yang terjadi ketika jaringan seseorang dalam hubungan 



































sosialnya secara signifikan mengalami kekurangan baik secara kuantitas atau 
kualitas. 
Seseorang yang merasa kesepian cenderung menghabiskan waktu 
senggang mereka pada aktivitas yang sendiri, dan hanya memiliki teman biasa 
atau sekedar teman, bukan teman dekat. Individu yang kesepian merasa 
disingkirkan dan percaya bahwa mereka hanya memiliki sedikit kesamaan 
dengan orang-orang yang mereka temui (Baron & Byrne, 2005).  Perasaan 
seperti ini yang terkadang di alami oleh karyawan dalam sebuah perusahaan. 
Sedangkan cara untuk mengatasi kesepian tersebut karyawan cenderung 
melampiaskannya dengan cara bermain handphone dan mengakses internet 
atau dapat disebut dengan cyberloafing jika melakukannya pada saat jam kerja. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wakhidah & Adiyanti (2017) bahwa 
semakin tinggi kesepian yang dirasakan seseorang maka semakin tinggi pula 
problem internet use yang dialami.  
Problematic internet use atau penggunaan internet bermasalah dapat 
didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu untuk melakukan regulasi diri 
yang kemudian menghasilkan dampak negatif terhadap kehidupan individu 
tersebut (Young & de Abreu, 2011). Beragam istilah dan definisi yang 
digunakan untuk penggunaan internet pribadi yaitu non-work related 
computing, cyberloafing, cyberslacking, cyberbludging, on-line loafing, 
internet deviance, problematic internet use, personel web usage at work, 
internet dependency, internet abuse, internet addiction dan internet addiction 
disorder (Kim & Bryne, 2011). Berbagai istilah tersebut mengarah pada hal 



































yang sama yaitu penggunaan internet. Sedangkan istilah pengguna internet 
untuk keperluan pribadi di tempat kerja disebut dengan cyberloafing seperti 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wakhidah & Adiyanti (2017) 
menunjukkan bahwa seseorang yang sedang mengalami kesepian cenderung 
bermain handphone atau mengakses internet. Jika karyawan yang 
melakukannya saat jam kerja, maka disebut dengan perilaku cyberloafing. 
Dalam dinamika psikologi, munculnya perilaku tersebut akibat adanya 
stimulus lingkungan. Menurut Bandura (dalam Santrock, 2014) bahwasanya 
lingkungan menentukan individu dalam berperilaku. B.F Skinner mengatakan 
bahwa functional analysis behavior adalah suatu analisis tingkah laku dalam 
bentuk hubungan sebab akibat, bagaimana suatu respon timbul mengikuti 
stimuli atau kondisi tertentu. Bahwa penyebab tingkah laku sebagian besar 
berada di lingkungannya. Apabila penyebab, atau stimulus dapat di kontrol 
maka  tingkah laku juga akan dapat di kontrol (dalam Rosyidi, 2015).  
Menurut Perlman dan Peplau (1998) salah satu bentuk kesepian yaitu 
kesepian sosial yang merupakan jenis kesepian yang terjadi ketika seseorang 
tidak memiliki rasa integrasi sosial atau keterlibatan masyarakat yang mungkin 
disediakan oleh jaringan teman-teman, tetangga, atau rekan kerja. Artinya, 
ketika karyawan dalam kondisi tidak terlibat dengan rekan kerjanya atau saat 
merasa kesepian, maka respon yang muncul dapat berupa perilaku 
cyberloafing.  



































Maka, berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang hubungan antara loneliness dengan perilaku cyberloafing pada 
karyawan. Dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara loneliness dengan perilaku cyberloafing pada karyawan.     
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 
Loneliness dengan perilaku Cyberloafing pada karyawan ? 
C. Tujuan penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
Loneliness dengan perilaku Cyberloafing pada karyawan. 
D. Manfaat Penelitian 
 Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil 
penelitian yang ada dapat membawa banyak manfaat, baik itu dipandang secara 
teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu masyarakat. 
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru, wawasan dan 
pengetahuan yang dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya 
dalam bidang psikologi industri dan organisasi mengenai perilaku 
cyberloafing pada karyawan.  
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
perusahaan dan karyawan mengenai hubungan loneliness dengan perilaku 



































cyberloafing. Sehingga nantinya dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
perusahaan dan karyawan demi mewujudkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas untuk kemajuan bangsa dan negara. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Mengkaji beberapa permasalahan yang telah dikemukakan dalam 
latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara Loneliness (kesepian) dengan perilaku 
Cyberloafing pada karyawan. Istilah cyberloafing digunakan hanya untuk 
pengguna internet di sebuah perusahaan. Namun, terdapat istilah lain yang 
mempunyai maksud sama dengan pengguna internet, yaitu non-work related 
computing, cyberslacking, cyberbludging, on-line loafing, internet deviance, 
problematic internet use, personel web usage at work, internet dependency, 
internet abuse, internet addiction dan internet addiction disorder (Kim & 
Bryne, 2011). Hal ini didukung dari beberapa penelitian terdahulu yang dapat 
dijadikan landasan penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa 
penelitian terdahulu yang mendukung dalam penelitian ini. 
Agusti & Leonardi (2015) melakukan penelitan dengan judul 
Hubungan Antara Kesepian dengan Problematic Internet Use pada Mahasiswa. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan uji korelasi yang telah 
dilakukan, diperoleh signifikansi sebesar 0,014. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga memiliki artian bahwa terdapat 
hubungan antara kesepian dengan Problematic Internet Use. Koefisien korelasi 



































pada penelitian ini ialah sebesar 0,250, yakni menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kedua variabel. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Panicker & Sachdev (2014), bahwa terdapat 
hubungan positif antara kesepian dengan Problematic Internet Use.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ardilasari (2016) tentang hubungan Self 
Control dengan Perilaku Cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa sehingga ada hubungan antara self control 
dengan perilaku cyberloafing. Semakin tinggi self control yang dimiliki oleh 
pegawai negeri sipil maka semakin rendah pula perilaku cyberloafing yang 
dilakukan, sebaliknya semakin rendah self control yang dimiliki pegawai 
negeri sipil maka semakin tinggi perilaku cyberloafing yang dilakukan. 
Permatasari (2010) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh work 
stressor pada perilaku cyberloafing karyawan dengan sanksi organisasi sebagai 
pemoderasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
cyberloafing karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh role conflict dan 
pengaruh tersebut diperkuat oleh sanksi organisasi.Sementara itu role 
ambiguity dan role overload tidak secara signifikan mempengaruhi perilaku 
cyberloafing karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Nurtjahjanti (2017) 
berjudul Hubungan Antara Persepsi Terhadap Beban Kerja Dengan 
Cyberloafing Pada Karyawan Biro Administrasi Umum Dan Keuangan 
Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan 
negatif yang signifikan antara persepsi terhadap beban kerja dengan 



































cyberloafing. Persepsi terhadap beban kerja memberikan sumbangan efektif 
sebesar 7,5% terhadap cyberloafing. Hal ini berarti semakin positif persepsi 
terhadap beban kerja yang dimiliki semakin rendah cyberloafing yang 
dilakukan, begitu pula sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap beban 
kerja yang dimiliki maka semakin semakin tinggi cyberloafing yang dilakukan. 
Misyaroh, Dewi A. (2016) melakukan penelitian dengan judul 
Hubungan antara loneliness dengan Mobile Phone Addict pada Mahasiswa 
Universitas Negeri di Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa Universitas Negeri di Malang tingkat Mobile Phone Addict berada 
dalam kategori sedang dengan prosentase 81% dan tingkat loneliness 
mahasiswa berada dalam kategori sedang dengan prosentase 49%. Koefisien 
korelasi pearson (r) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara loneliness dengan Mobile Phone Addict. Hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat loneliness maka akan semakin tinggi 
pula tingkat mobile phone addict begitu pula sebaliknyasemakin rendah tingkat 
loneliness maka akan semakin rendah pula tingkat mobile phone addict. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Zahreni (2016) berjudul 
Hubungan Job Demand dengan Cyberloafing pada Guru di Pucca Learning 
Center Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang kuat antara job demand dan cyberloafing pada guru di Pucca Learning 
Center Medan (r = -0,751). Hasil penelitian ini kemudian akan menjadi dasar 
untuk menetapkan intervensi yaitu memberikan sanksi pada pelaku 
cyberloafing atau melakukan supervisi pada guru. 



































Sari & Listiyandini (2015) melakukan penelitian dengan judul, 
Hubungan Antara Resiliensi Dengan Kesepian (Loneliness) Pada Dewasa 
Muda Lajang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji korelasi 
ditemukan hasil r = -0,324 dan p = 0,000 yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan dan bersifat negatif. Artinya apabila resiliensi pada individu dewasa 
muda lajang rendah maka kesepian (loneliness) yang dirasakan individu 
dewasa muda lajang tinggi dan sebaliknya apabila resiliensi tinggi maka 
kesepian (loneliness) rendah. Resiliensi memiliki kontribusi dalam 
menurunkan kesepian sebesar 10,5%. Dengan demikian, untuk mengatasi 
kesepian individu membutuhkan kemampuan resiliensi seperti percaya pada 
diri sendiri dan membangun interaksi sosial yang baik. 
Hapsari & Ariana (2015) melakukan penelitian dengan judul Hubungan 
antara Kesepian dan Kecenderungan Kecanduan Internet pada Remaja. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kesepian dan kecenderungan kecanduan internet pada remaja. Besarnya 
koefisien korelasi antar kedua variabel adalah 0,251 dengan taraf signifikansi 
0,000 (p<0,05). Korelasi positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar 
kesepian seseorang, maka semakin tinggi pula resiko kecenderungan 
kecanduan internet yang dialami. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fuadiah, Anward & Erlyani (2015) 
berjudul Peranan Conscientiousness Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada 
Mahasiswa. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Berdasarkan hasil 
diperoleh nilai -t hitung < -t tabel (-2,219 < -2,002), artinya ada peranan negatif 



































antara conscientiousness dengan perilaku cyberloafing. Semakin tinggi tingkat 
conscientiousness, maka semakin rendah perilaku cyberloafing. Peranan 
conscientiousness terhadap perilaku cyberloafing hanya sebesar 7,8%, 
sehingga conscientiousness tidak sepenuhnya berperan langsung terhadap 
perilaku cyberloafing pada mahasiswa. 
Anugrah & Margaretha (2013) melakukan penelitian dengan judul 
Regulasi Diri Mempengaruhi Perilaku Cyberloafing Yang Dimoderasi Oleh 
Berbagai Karakteristik Individual Mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari keempat hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, hanya dua hipotesis yang dijawab; Pengaturan diri 
dipengaruhi secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing dan orientasi 
prestasi berhasil dipoderasi dan meningkatkan pengaruh peraturan diri 
terhadap perilaku cyberloafing. Implikasi manajerial berdasarkan hasil 
penelitian seperti menciptakan budaya yang dapat mengurangi perilaku 
cyberloafing, dengan memberikan pelatihan dan pengembangan karakter 
berbasis teknologi. 
Beberapa penelitian internasional tentang cyberloafing & loneliness  
antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Dussault & Frenette (2014), yang 
berjudul Loneliness and Bullying in Workplace di Canada hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa perasaan terisolasi secara positif terkait dengan intimidasi 
pekerjaan. Selain itu, perasaan hubungannya sangat kuat dan negatif terkait 
dengan intimidasi pekerjaan, intimidasi yang berhubungan dengan orang, dan 



































intimidasi secara fisik. Sebaliknya, perasaan hubungan kolektif tidak terkait 
dengan bentuk intimidasi apapun. Penelitian ini inovatif karena menyumbang 
perasaan kesepian di tempat kerja sehubungan dengan struktur tiga faktor dari 
Kuesioner Negatif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hatice Odaci & Melek Kalkan (2010) 
berjudul “Problematic Internet use, loneliness and dating anxiety among young 
adult university students”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara lamanya penggunaan internet dan bagaimana 
perasaan siswa saat mereka sedang offline. Perbedaan yang signifikan dalam 
tingkat penggunaan internet menurut jenis kelamin, lebih tinggi siswa laki-laki 
dari pada perempuan. 
Martin & Schumacher (2003)  melakukan penelitian dengan judul 
“Loneliness and social uses of the Internet”.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa individu yang merasakan kesepian cenderung berinteraksi dengan 
teman online dan menggunakan internet sebagai dukungan emosional. Saat 
individu mengalami kesepian, depresi atau cemas juga menggunakan internet 
untuk bersosialisasi seperti di kehidupan nyata.  
Ozgur, Demiralay T. & Demiralay I. (2014) melakukan penelitian 
dengan judul “Exploration Of Problematic Internet Use And Loneliness 
Among Distance Education Students”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan internet terhadap siswa laki – laki lebih banyak bermasalah 
dibandingkan siswa perempuan. Artinya, siswa laki – laki lebih lama 
menghabiskan waktu untuk menggunakan internet. Terdapat pula hubungan 



































yang signifikan antara tingkat penggunaan internet bermasalah dengan 
kesepian.  
Penelitian yang dilakukan oleh  Zhang, Zhao, Liu, Xu & Lu (2015) 
berjudul “The Dampening Effect of Employees Future Orientation on 
Cyberloafing Behaviors : The Mediating Role of Self-control”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan antara orientasi masa depan 
karyawan dan perilaku cyberloafing negatif, dan pengendalian diri yang 
obyektif memediasi hubungan tersebut. Selanjutnya, untuk menguji hubungan 
kausal dan mekanisme psikologis antara orientasi masa depan karyawan dan 
perilaku cyberloafing. Hasilnya menunjukkan bahwa orientasi masa depan 
karyawan mengurangi sikap dan niat mereka dalam cyberloafing. 
Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang 
sudah dipaparkan diatas yaitu tentang loneliness dan perilaku cyberloafing. 
Namun, ada pula perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu subjek dan jenis penelitian yang di gunakan. Dalam penelitian ini jenis 
penelitiannya menggunakan korelasi. Sedangkan subjek yang akan di ambil 
adalah karyawan rumah sakit milik Pemprov (Pemerintah Provinsi) Jawa 











































A. Perilaku Cyberloafing 
1. Definisi Cyberloafing 
Deviant Organizational Behavior adalah tindakan yang 
dilakukan oleh pihak karyawan yang dengan sengaja melanggar norma-
norma organisasi yang formal dan peraturan tentang masyarakat, dan 
dapat menghasilkan hal yang mempunyai konsekuensi negatif (Robbins, 
2004). Ada beberapa perilaku menyimpang dalam organisasi antara lain 
ketidaksopanan, Cyberloafing, penyerangan di fisik tempat kerja, 
berkata kasar atau marah dengan kata-kata yang menyinggung perasaan, 
pencurian di tempat kerja oleh karyawan (Robbins, 2004). Jadi 
Cyberloafing merupakan salah satu produk atau hasil dari deviant 
organizational behavior.  
Beragam istilah dan definisi yang digunakan untuk penggunaan 
internet pribadi yaitu non-work related computing, cyberloafing, 
cyberslacking, cyberbludging, on-line loafing, internet deviance, 
problematic internet use, personel web usage at work, internet 
dependency, internet abuse, internet addiction dan internet addiction 
disorder (Kim & Bryne, 2011). Berbagai istilah tersebut mengarah pada 
hal yang sama yaitu penggunaan internet. 



































Arti dari Cyberloafing adalah perilaku yang muncul ketika 
seorang karyawan non-telekomunikasi menggunakan komputer jenis 
apa saja (desktop, smartphone, tablet) di tempat kerja untuk aktivitas 
non-destruktif namun juga tidak dinilai berhubungan dengan pekerjaan 
oleh atasannya (Askew, 2012).  
Cyberloafing didefinisikan sebagai perilaku menyimpang 
karyawan yaitu, mereka menggunakan “status kekaryawannya” untuk 
mengakses internet dan email selama jam kerja untuk tujuan yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). Sedangkan menurut 
Blanchard & Henle (2008) mendefinisikan cyberloafing sebagai 
penggunaan email dan internet yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan oleh karyawan secara sengaja saat bekerja. Hal tersebut dapat 
berupa email yang berisi hiburan, belanja online, instant messaging, 
memposting ke newsgroups dan mendownload lagu (Henle & 
Blanchard, 2008).   
Berdasarkan paparan definisi cyberloafing yang telah dijelaskan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku cyberloafing adalah  
aktivitas karyawan menggunakan akses internet perusahaan 
menggunakan komputer jenis apa saja untuk keperluan pribadi dan tidak 
berhubungan dengan pekerjaan. 
2. Aspek – Aspek Perilaku Cyberloafing 
Terdapat beberapa aspek – aspek perilaku cyberloafing menurut 
Lim (2002), yaitu :  



































a. Aktivitas browsing  
Aktivitas browsing merupakan kegiatan karyawan untuk menjelajah 
berbagai situs web yang tidak berkaitan dengan pekerjaannya (Lim, 
2002). Adapun situs web tersebut antara lain situs yang berhubungan 
dengan investasi, olahraga, dan hiburan (Lim, 2002).  
b. Aktivitas emailing  
Aktivitas emailing adalah kegiatan karyawan meliputi mengirim 
serta memeriksa surat elektronik personal selama jam kerja (Lim, 
2002). 
Dalam penelitian ini, penulis memilih aspek cyberloafing yang 
telah dikemukakan oleh Lim (2002) yaitu cyberloafing terdiri atas 
aktivitas browsing dan aktivitas emailing. Pemilihan ini didasarkan 
pada penelitian sebelumnya yaitu oleh Lim dan Chen (2009, dalam 
Askew, 2012) yang menemukan bahwa aktivitas emailing lebih 
membahayakan terhadap produktivitas karyawan dibandingkan dengan 
aktivitas cyberloafing lainnya. Lim dan Chen (2009, dalam Askew, 
2012) menjelaskan bahwa cyberloafing yang bersifat sosial, seperti 
aktivitas emailing, lebih merugikan terhadap produktivitas, karena 
menjaga hubungan sosial membutuhkan energi yang lebih besar 
dibandingkan dengan aktivitas yang hanya melihat-lihat situs web. 
Pengeluaran energi yang besar ini kemudian membuat karyawan lebih 
sulit kembali fokus ke pekerjaannya (Lim dan Chen, 2009, dalam 
Askew, 2012). 



































3. Faktor-Faktor Perilaku Cyberloafing  
Menurut Ozler & Polat (2012), terdapat tiga faktor munculnya 
perilaku cyberloafing yaitu:  
a. Faktor Individual  
Berbagai atribut dalam diri individu tersebut antara lain persepsi 
dan sikap, sifat pribadi yang meliputi shyness, loneliness, isolation, self 
control, harga diri dan locus of control, kebiasaan dan adiksi internet, 
faktor demografis, keinginan untuk terlibat, norma sosial dan kode etik 
personal. Beberapa faktor individual yang menyebabkan cyberloafing 
adalah: 
1) Persepsi dan Sikap 
Individu dengan persepsi dan sikap yang positif terhadap komputer 
cenderung menggunakan komputer untuk kepentingan pribadi 
(Liberman, Seidman, McKenna & Buffardi, 2011). Persepsi bahwa 
internet membawa keuntungan bagi pekerjaan membuat karyawan 
cenderung melakukan cyberloafing (Vitak, Crouse & LaRose, 
2011). Selain itu, persepsi karyawan mengenai perilaku 
cyberloafing di organisasi membuat karyawan yang terlibat 
cyberloafing minor merasa bahwa itu bukan perilaku menyimpang 
(Blanchard & Henle, 2008a). 
2) Kepribadian  
Perilaku pengguna internet mencerminkan berbagai variasi motif 
psikologi (Johnson and Culpa, 2007). Kepribadian seperti shyness, 



































loneliness, isolation, self control, self esteemi dan locus of control 
dapat mempengaruhi pola penggunaan internet. Individu dengan 
kepribadian  yang pemalu cenderung melakukan cyberloafing 
sedangkan individu dengan kepercayaan diri rendah dan individu 
dengan orientasi eksternal kurang dapat mengontrol penggunaan 
internet (Ozler & Polat, 2012). Penelitian menunjukkan  hubungan 
negatif antara conscientiousness dan penyimpangan perilaku kerja 
(Farhadi, Fatimah, Nasir & Wan Shahrazad, 2012) dimana individu 
dengan conscientiousness yang semakin rendah akan melakukan 
cyberloafing. Sejalan dengan penelitian tersebut, Woods (2014) 
menemukan hubungan positif antara penundaan dan kepribadian 
conscientiousness dengan cyberloafing. 
3) Kebiasaan dan Kecanduan Internet   
Karyawan yang terbiasa menggunakan internet atau mengalami 
kecanduan menggunakan internet lebih besar peluangnya 
melakukan penyalahgunaan internet (Vitak, Crouse & LaRose, 
2011). 
4) Demografis 
Tingkat pendapatan, pendidikan, dan gender merupakan prediktor 
cyberloafing. Individu dengan pendidikan yang tinggi menggunakan 
internet untuk mencari informasi, sedangkan individu dengan 
pendidikan yang rendah cenderung menggunakan internet untuk 
bermain permainan online. Gender dan usia dapat mempengaruhi 



































frekuensi dan tipe cyberloafing. Hal ini didukung penelitian dari 
Garrett & Danziger (2008) dimana jenis kelamin pria dan usia yang 
lebih muda cenderung melakukan cyberloafing. Pria lebih sering 
melakukan cyberloafing dan melakukannya lebih lama apabila 
dibandingkan dengan wanita. Pria lebih sering menggunakan 
internet untuk permainan online sedangkan wanita lebih tertarik 
untuk melakukan komunikasi online (Lim & Chen, 2012). Studi 
lainnya menyatakan bahwa pria dan wanita sama-sama beresiko 
melakukan cyberloafing (Ugrin, Pearson & Odom 2008). Pada 
beberapa penelitian, faktor usia hanya memiliki korelasi yang lemah 
dengan cyberloafing (Weatherbee, 2010). 
5) Intensi, Norma Sosial dan Etika Pribadi 
Intensi dianggap sebagai prediktor perilaku yang baik. Namun, 
penyalahgunaan internet adalah perilaku yang dikontrol norma-
norma perusahaan sehingga tindakan tersebut cenderung dilakukan 
karena dorongan dari luar (Woon & Pee, 2004). Persepsi seseorang 
mengenai pentingnya larangan cyberloafing berhubungan negatif 
dengan penerimaan perilaku cyberloafing di tempat kerja. 
Penerimaan perilaku cyberloafing ini berhubungan positif dengan 
intensi penyalahgunaan internet. Penelitian menunjukkan hubungan 
signifikan antara norma sosial dan intensi dimana kepercayaan 
normatif pribadi seseorang mengurangi intensi perilaku 
cyberloafing (Vitak et al., 2011). Selain itu, Ugrin et al. (2007) 



































menemukan bahwa karyawan dengan jabatan yang lebih tinggi 
memiliki kecenderungan cyberloafing untuk menyalurkan stress 
akibat pekerjaan. Sejalan dengan penelitian tersebut, Garrett dan 
Danziger (2008) menyatakan bahwa pemegang jabatan yang tinggi 
seperti manajer memiliki pendidikan yang lebih baik dan individu-
individu dengan otonomi kerja yang lebih besar seperti ini 
cenderung melakukan cyberloafing. 
b. Faktor Organisasi  
Faktor organisasi juga dapat menentukan kecenderungan 
pegawai untuk melakukan cyberloafing yaitu pembatasan penggunaan 
internet, hasil yang diharapkan, dukungan manajerial, pandangan rekan 
kerja tentang norma cyberloafing, sikap kerja pegawai dan karakteristik 
pekerjaan yang pegawai lakukan. Beberapa faktor organisasional yang 
menyebabkan cyberloafing adalah: 
1) Larangan Penggunaan Internet 
Peraturan perusahaan atas penggunaan internet atau mekanisme 
monitoring yang digunakan untuk menghalangi karyawan 
melakukan cyberloafing seperti pembatasan akses internet dapat 
mempengaruhi aktifitas itu sendiri (Garrett & Danziger, 2008; Ugrin 
et al., 2007). Sanksi yang diberikan pada karyawan yang melakukan 
perilaku menyimpang dapat mengurangi kecenderungan 
cyberloafing (Vitak et al., 2011). 
 



































2) Hasil yang Diharapkan 
Karyawan dalam melakukan cyberloafing akan membandingkan 
antara kepuasan pemenuhan kebutuhan individu dan konsekuensi 
yang didapatkan. Penelitian menemukan bahwa karyawan 
cenderung akan lebih jarang melakukan cyberloafing bila 
mempersepsikan konsekuensi negatif bagi organisasi dan 
kepentingan pribadi karyawan (Lim & Teo 2005; Blanchard & 
Henle 2008a). 
 3) Dukungan Manajerial 
Belief atau rasa percaya karyawan mengenai penggunaan teknologi 
dapat dipengaruhi oleh dukungan dari manajer (Liberman et al, 
2011). Tanpa adanya spesifikasi penggunaan internet dapat 
membuat karyawan salah paham terhadap dukungan manajerial 
sehingga karyawan menggunakan internet untuk keperluan bisnis 
dan pribadi yang termasuk cyberloafing (Garrett & Danziger, 2008; 
Vitak et al., 2011; Liberman et al., 2011). 
4) Persepsi Rekan Kerja Mengenai Norma Cyberloafing 
Cyberloafing dapat dipelajari dengan meniru perilaku individu lain 
dalam lingkungan kerja (Blau, Yang & Ward-Cook., 2004; 
Liberman et al., 2011). Karyawan yang menyelahgunakan internet 
karena meniru rekan kerja mengganggap hal tersebut sebagai bentuk 
keadilan dalam organisasi (Lim & Teo, 2005). 
 



































5) Sikap Kerja karyawan 
Sikap kerja seseorang terhadap pekerjaan berhubungan dengan 
ketidakpuasan di tempat kerja. Liberman et al. (2011) menyatakan 
bahwa sikap kerja mungkin mempengaruhi cyberloafing sebagai 
respon emosional seseorang terhadap pekerjaannya. Karyawan 
cenderung melakukan cyberloafing atau perilaku menyimpang bila 
memiliki sikap kerja yang tidak baik (Garrett & Danziger, 2008). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kerja karyawan 
meliputi: 
i. Ketidakadilan 
Beberapa penelitian menemukan bahwa keadilan organisasi 
menjadi penyebab munculnya perilaku cyberloafing. Keadilan 
organisasional yang rendah memiliki dampak yang signifikan 
terhadap cyberloafing (Lim & Teo, 2005). Lim (2002) 
menemukan bahwa ketika karyawan merasakan ketidakadilan 
dalam pekerjaan mereka, salah satu cara untuk mengembalikan 
keseimbangan adalah dengan melakukan cyberloafing. 
ii. Komitmen Kerja 
Penelitian dari Garrett dan Danziger (2008) menemukan 
bahwa karyawan yang terikat secara emosional dengan organisasi 
tempat mereka bekerja akan merasa penggunaan internet sebagai 
suatu hal yang kurang sesuai dengan keseharian pekerjaan, karena 
itu individu yang berkomitmen terhadap pekerjaan mereka kecil 



































kemungkinannya untuk terlibat dalam aktivitas cyberloafing 
selama bekerja. Hal ini dikarenakan aktivitas yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan yang mengurangi produktivitas 
dianggap tidak konsisten dengan self-image dan merendahkan 
status kerja (LaRose & Eastin, 2004). 
iii. Kepuasan Kerja 
Vitak et al. (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berkorelasi negatif dengan perilaku cyberloafing. Individu yang 
puas dengan pekerjaannya mernganggap penggunaan internet 
untuk hal pribadi sebagai suatu keuntungan yang dapat 
meredakan stres. Namun pada penelitian Garrett dan Danziger 
(2008) tidak ditemukan hubungan antara kepuasan pekerjaan dan 
cyberloafing. Hasilnya berarti bahwa karyawan yang terlibat 
dalam penggunaan internet untuk hal pribadi belum tentu orang-
orang yang kurang puas dengan pekerjaan mereka 
(Mahatanankon et al., 2004). 
6) Karakteristik Pekerjaan 
Menghabiskan waktu singkat pada tugas-tugas yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan dapat membebaskan karyawan dari 
kebosanan, kelelahan atau stres, menghasilkan kepuasan kerja atau 
kreativitas yang lebih besar, meningkatkan kesejahteraan, menjadi 
rekreasi dan pemulihan, dan membuat karyawan lebih bahagia. 
Karakteristik pekerjaan spesifik dapat mempengaruhi munculnya 



































perilaku cyberloafing untuk meningkatkan kreatifitas atau 
mengurangi kebosanan. Di sisi lain, pekerjaan yang kreatif memiliki 
banyak tuntutan tidak terasa membosankan sehingga karyawan tidak 
termotivasi untuk melakukan cyberloafing (Vitak et al., 2011). 
c. Faktor Situasional  
Kondisi perusahaan misalnya ketersediaan fasilitas internet 
menjadi salah satu sumber yang biasanya memicu terjadinya 
cyberdeviant behavior (Weatherbee, 2010). Jarak fisik antara karyawan 
dan supervisor mempengaruhi cyberloafing melalui persepsi mengenai 
kontrol organisasi. Selain itu, terdapat delapan faktor situasional yang 
berkontribusi pada penggunaan internet yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan (Kay et al, 2009) yaitu kesempatan dan akses, kemampuan, 
anonimitas, kenyamanan, pelarian, rasa malu, penerimaan sosial, dan 
durasi kerja.  
4. Jenis – Jenis Perilaku Cyberloafing 
Blanchard and Henle (2008) mengemukakan 2 jenis dari 
cyberloafing yaitu minor dan serious : 
a. Minor Cyberloafing, meliputi penggunaan email dan internet pada 
saat kerja. Contohnya mengirim dan menerima pesan pribadi atau 
mengunjungi situs berita, keuangan, dan olahraga. Dengan demikian 
minor cyberloafing mirip dengan perilaku lain yang tidak sesuai 
dengan pekerjaan namun diberi toleransi. Meskipun demikian, tidak 



































dapat dikatakan bahwa minor cyberloafing tidak memiliki dampak 
yang merugikan bagi organisasi, seperti mengurangi produktivitas. 
b. Serious Cyberloafing, merupakan bentuk cyberloafing lain yang 
terdiri dari bentuk-bentuk cyberloafing yang lebih serius. Perilaku 
ini kasar dan berpotensi melakukan hal-hal yang tidak sah seperi 
perjudian on line, mengunduh lagu, membuka situs-situs dewasa. 
Jenis cyberloafing ini memiliki dampak yang serius bagi organisasi. 
Karyawan yang melakukan minor cyberloafing biasanya 
tidak percaya bahwa mereka melakukan hal yang menyimpang. 
Sementara itu karyawan yang melakukan serious cyberloafing 
menyadari bahwa perbuatannya menyimpang dan mungkin tidak 
akan dimaafkan dan diterima di tempat kerja (Blanchard & Henle, 
2008). 
Sementara itu, Li and Chung (2006) membagi cyberloafing 
kedalam empat jenis yakni: 
a. Aktivitas sosial yaitu penggunaan internet untuk berkomunikasi 
dengan teman. Aktivitas sosial yang melibatkan pengekspresian 
diri (facebook, twitter, dll) atau berbagi informasi via blog 
(blogger). 
b. Aktivitas informasi yaitu menggunakan internet untuk 
mendapatkan informasi. Aktivitas ini terdiri dari pencarian 
informasi seperti situs berita. 



































c. Aktivitas kenikmatan yaitu internet untuk menghibur. Aktivitas 
kesenangan ini terdiri dari aktivitas game online atau mengunduh 
musik (youtube) atau software untuk tujuan kesenangan. 
d. Aktivitas emosi virtual yaitu sisa dari aktivitas internet lainnya 
seperti berjudi atau berkencan. Aktivitas emosi virtual 
mendeskripsikan aktivitas online yang tidak dapat 
dikategorisasikan dengan aktivitas lainnya seperti berbelanja 
online atau mencari pacar secara online. 
Adapun jenis cyberloafing yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini adalah jenis cyberloafing yang dikemukakan oleh Lim & Chen yaitu 
emailing dan browsing. 
5. Dimensi Perilaku Cyberloafing  
Dimensi cyberloafing menurut Mahatanankoon, Anandarajan, & 
Igbaria (2004) terdiri dari 5 aktivitas, yaitu pembayaran dan bisnis 
personal, mencari dan melihat informasi, komunikasi interpersonal, 
hiburan yang interaktif dan menghabiskan waktu, pengunduhan 
personal. Sedikit berbeda dengan Mahatanankoon, dkk, Ramayah 
(2010) mengungkapkan bahwa cyberloafing terdiri dari 4 aktivitas yaitu 
komunikasi personal, pencarian informasi personal, pengunduhan 
personal, dan e-commerce personal.  
Li & Chung (2006) membagi dimensi cyberloafing berdasarkan 
fungsinya yaitu fungsi sosial, fungsi informasional, fungsi 
kesenggangan, dan fungsi virtual emosional. Berbeda dengan Blanchard 



































& Henle (2008) yang membedakan dimensi cyberloafing berdasarkan 
tingkat keseriusan efek dari aktivitas tersebut menjadi cyberloafing 
minor dan cyberloafing serius.  
Ditambahkan juga oleh Askew (2012) dalam thesisnya, dimensi 
cyberloafing menurut Blau, Yang, Ward-Cook (2004) dibagi 
berdasarkan aktivitas yang dilakukan yaitu aktivitas emailing, aktivitas 
penjelajahan situs web, dan aktivitas interaktif.  
6. Dampak Perilaku Cyberloafing  
Menurut Blanchard & Henle (dalam Nisaurrahmadani, 2012) 
perilaku cyberloafing di tempat kerja terdapat beberapa dampak, yakni:  
a. Kreativitas yang meningkat.  
b. Mengurangi produktivitas dapat membuat pegawai menggunakan 
metode lain dalam melalaikan tugas dengan teknologi modern tanpa 
harus terlihat keluar masuk ruangan, dan terlihat aktif sepanjang jam 
kerja di depan komputer.  
c. Degradasi kinerja sistem komputer dan jaringan internet instansi 
yang berlebihan dapat menyebabkan kelebihan sumberdaya 
komputasi dan efek selanjutnya adalah menurunkan badwidth atau 
kecepatan akses internet.  
d. Cyberloafer berpotensi untuk memunculkan masalah kriminal 
hukum lainnya seperti pelecehan (misalnya, email lelucon seorang 
pegawai yang mengandung seks atau rasis), pelanggaran hak cipta 
(misalnya pegawai menggunakan seorang pekerja yang 



































memberitakan kebohongan tentang seorang atasan di chat room), 
dan melalaikan pekerjaan (Blanchard & Henle, 2008).  
 
B. Loneliness 
1. Definisi Loneliness 
Kehidupan seseorang diwarnai dengan transisi sosial yang 
mengganggu hubungan pribadi dan menyebabkan timbulnya kesepian. 
Menurut Nugroho & Muchji (1996) kesepian (loneliness) adalah 
berasal dari kata sepi, yang berarti sunyi atau lenggang. Sehingga, 
loneliness berarti merasa sunyi dan tidak berteman. 
Myers (1996) mengatakan bahwa loneliness adalah perasaan 
menyakitkan ketika hubungan sosial memiliki arti yang kurang dari 
yang diharapkan. Sedangkan Archibald dan Marx (dalam Baron & 
Byrne 1997), mengatakan bahwa loneliness adalah perasaan seseorang 
ketika keinginan akan kualitas dan kuantitas sebuah hubungan lebih 
tinggi dibandingkan dengan kuantitas dan kualitas hubungan aktual. 
Loneliness dapat terjadi pada siapapun baik pelajar maupun 
pekerja. Menurut Sears, et al. (2006) bahwa loneliness menunjukan 
pada kegelisahan subjektif yang kita rasakan pada saat hubungan sosial 
kita kehilangan ciri-ciri pentingnya. Hal ini bisa bersifat menyenangkan 
atau tidak menyenangkan, loneliness mencerminkan isolasi sosial yang 
dirasakan atau terbuang. Dengan demikian, loneliness yang lebih erat 
terkait dengan kualitas dari jumlah hubungan (Masi et al. 2011). 



































Weiss (dalam Pettigrew dan Michele, 2008) mendefinisikan 
loneliness sebagai kurangnya keintiman suatu hubungan manusia yang 
dialami oleh individu sebagai tindakan yang tidak menyenangkan. 
Berbeda dengan pendapat Peplau & Perlman (1998) yang memandang 
loneliness adalah perasaan yang tidak menyenangkan dengan 
merangsang kecemasan subjektif, sehingga pengalaman yang dirasakan 
adalah hasil dari hubungan sosial yang tidak memadai. 
Loneliness merupakan suatu hal yang ingin dihindari oleh setiap 
orang termasuk karyawan. Pada hakikatnya memang manusia tidak 
dapat hidup sendiri, karena manusia adalah juga makhluk sosial. 
Apalagi karyawan yang setiap pekerjaannya memiliki hubungan 
dengan orang lain, seperti atasan atau rekan kerjanya. Menurut Deaux, 
wrightsman & sigelman (1993) bahwa loneliness merupakan 
pengalaman subjektif, yang tergantung interpretasi terhadap berbagai 
situasi. Ada kalanya seseorang mengalami loneliness meski berada 
dalam suatu keramaian, sementara yang lain tidak mengalami 
loneliness meskipun seorang tersebut sedang sendiri. Jadi loneliness 
akan muncul sesuai persepsi orang mengenai keadaan diri dan 
lingkungannya. Menurut Rice (1993) menjelaskan bahwa loneliness 
sebagai suatu kehampaan, terisolasi dan kebosanan. Sedangkan 
Santrock (2002) juga mengatakan bahwa loneliness adalah ketika 
merasa bahwa tidak seorang pun memahami dengan baik, merasa 



































terisolasi, dan tidak memiliki seorang pun untuk dijadikan pelarian, saat 
dibutuhkan atau saat stress.  
Berdasarkan paparan definisi loneliness yang telah dijelaskan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa loneliness adalah ketika 
seseorang memiliki perasaan yang tidak menyenangkan seperti 
merasakan kehampaan, tidak berteman, dan kebosanan. 
2. Aspek - Aspek Loneliness 
Terdapat beberapa aspek loneliness menurut Perlman & Peplau 
(1981), dalam putrisyani (2014) yaitu : 
a. Afektif 
Kesepian adalah bentuk pengalaman yang kurang 
menyenangkan, seperti depresi, ketidakpuasan, kecemasan, 
kebosanan, permusuhan, marah, menutup diri, merasa hampa, aneh, 
kurang bahagia, pesimis. 
b. Motivasi dan Kognitif 
Loneliness dapat berdampak meningkatkan motivasi  
bersosialisasi, berinteraksi atau kontak interpersonal agar 
memperbaiki hubungan sosial atau malah menurunkannya. 
Loneliness menurunkan motivasi karena dapat menciptakan 
keputusasaan dan perasaan sia-sia, kehilangan makna hidup, sikap 
apatis, lemah, dan kecemasan. Motivasi ini dapat meningkat dan 
menurun secara bergantian sehingga kurang stabil. Motivasi 
kesepian juga menekankan proses kognitif, seperti kewaspadaan 



































dalam menjalani hubungan interpersonal. Bentuk kesepian dalam 
proses kognitif, seperti sangat sensitif, membesarkan niat 
bermusuhan atau kasih sayang orang lain, kesadaran diri tinggi, dan 
kurang konsentrasi terutama dalam mengerjakan tugas. 
c. Perilaku 
Loneliness pada individu terlihat dari dirinya menciptakan 
kecemasan dan depresi, kurang tegas dan asertif, serta kurang 
terbuka perihal masalah yang dihadapinya kepada orang lain. 
d. Sosial dan medis 
Aspek ini seringkali dikaitkan dengan motivasi dan kognitif. 
Loneliness menimbulkan berbagai masalah sosial seperti bunuh diri, 
alkoholisme, dan berbagai penyakit serius yang menyebabkan 
kematian. Kesepian juga menyebabkan gejala psikomatis seperti 
sakit kepala, nafsu makan yang buruk dan merasa lelah, kecemasan, 
serta harga diri rendah. 
Aspek kesepian dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: afektif, 
kognitif dan psikomotorik (perilaku). Kesepian adalah sebuah pengalaman 
emosional yang tidak menyenangkan. Secara khusus, kesepian telah 
dikaitkan dengan perasaan umum berupa ketidakpuasan, ketidakbahagiaan, 







































3. Tipe Loneliness 
Sears et al. (2009) membedakan dua tipe loneliness, berdasarkan 
hilangnya ketetapan sosial tertentu yang dialami oleh seseorang yaitu: 
a. Loneliness emosional 
Timbul dari ketiadaan figure kasih sayang yang intim, seperti yang 
biasa diberikan oleh orang tua kepada anaknya atau yang bias 
diberikan tunangan atau teman akrab kepada seseorang.  
b. Loneliness sosial 
Terjadi bila orang kehilangan rasa terintegrasi secara sosial atau 
teritegrasi dalam suatu komunikasi, yang bisa diberikan oleh 
sekumpulan teman atau rekan kerja. 
Cheryl & Parello (2008) menyebutkan adanya dua bentuk 
loneliness yang berkaitan dengan tidak tersedianya kondisi sosial yang 
berbeda, yaitu: 
a. Isolasi Emosional (emotional isolation) adalah suatu bentuk 
loneliness yang muncul ketika seseorang tidak memiliki ikatan 
hubungan yang intim seperti, orang dewasa yang lajang, bercerai, 
dan ditinggal mati oleh pasangannya sering mengalami loneliness 
jenis ini. 
b. Isolasi Sosial (social isolation) adalah suatu bentuk loneliness yang 
muncul ketika seseorang tidak memiliki keterlibatan yang 
terintegrasi dalam dirinya; tidak ikut berpartisipasi dalam kelompok 
atau komunitas yang melibatkan adanya kebersamaan, minat yang 



































sama, aktivitas yang terorganisir, peran-peran yang berarti; suatu 
bentuk loneliness yang dapat membuat seseorang merasa 
diasingkan, bosan dan cemas. 
Perlman dan Peplau (1998) juga membagi loneliness menjadi 
dua tipe, yakni:  
a. Loneliness emosional, merupakan jenis loneliness yang terjadi 
ketika seseorang tidak memiliki figur attachment yang intim, 
seperti yang mungkin diberikan oleh orang tua kepada anak-anak 
mereka atau orang dewasa dengan pasangannya atau teman dekat 
b. Loneliness sosial ialah merupakan jenis loneliness yang terjadi 
ketika seseorang tidak memiliki rasa integrasi sosial atau 
keterlibatan masyarakat yang mungkin disediakan oleh jaringan 
teman-teman, tetangga, atau rekan kerja. 
Murphy & Kupshik (2006) membedakan tiga jenis kesepian 
yaitu:  
a. Kesepian sementara termasuk suasana hati yang singkat dan 
merasakan kesepian sesekali saja. Kesepian ini hanya berlangsung 
antara beberapa menit atau jam dan gejalanya tidak berat  
b. Kesepian transisional atau situasional yakni kesepian yang 
melibatkan seseorang yang memiliki suatu hubungan yang 
memuaskan dengan orang lain sampai adanya perubahan yang 
terjadi dalam hubungan tersebut. Contohnya perceraian, pindah 



































rumah dan lain sebagainya. Kesepian ini dapat menjadi pengalaman 
yang menyedihkan.  
c. Kesepian kronis dapat terjadi ketika seseorang kurang memiliki 
hubungan yang memuaskan berlangsung dua tahun atau lebih dan 
tidak dikarenakan suatu peristiwa traumatis. Kesepian situasional 
yang berlangsung cukup lama dapat menjadi kronis. 
Menurut Wrightsman (1993) mengemukakan tipe-tipe kesepian 
yang lain berdasarkan sifat kemenetapannya, yaitu:  
a. Trait loneliness, yaitu kesepian yang cenderung menetap (stable 
pattern) sedikit berubah, dan biasanya dialami oleh orang yang 
memiliki self esteem yang rendah, dan memiliki sedikit interaksi 
sosial yang berarti.  
b. State loneliness, yaitu kesepian yang bersifat temporer, biasanya 
disebabkan oleh pengalaman-pengalaman dramatis dalam 
kehidupan seseorang. 
4. Faktor - Faktor Loneliness  
Menurut Sears et al. (2009) orang yang loneliness cenderung 
lebih tertutup dan pemalu, lebih sadar diri dan kurang asertif. Orang 
yang loneliness sering memiliki keterampilan sosial yang buruk. 
Loneliness juga berkaitan dengan kecemasan dan depresi. Ada dua 
faktor yang mendorong loneliness (Cheryl & Parello 2008) yaitu: 
a. Faktor situasional 
Faktor ini mengenai situasi kehidupan yang dialami ketika perasaan 



































seseorang akan menjadi loneliness. Situasi kehidupan, seperti 
perceraian, perpisahan, sosial situasi individu dirawat di rumah sakit 
atau sakit kronis anak-anak atau anggota keluarga, dan mereka yang 
baru saja pindah ke lingkungan baru atau sistem sekolah. 
b. Faktor characterological 
Characterological faktor yang mendorong loneliness adalah ciri-ciri 
kepribadian seperti introversi, rasa malu, dan rendah diri. Individu 
dengan ciri-ciri kepribadian dapat dilihat di lingkungannya.  
Sejumlah faktor telah dihipotesiskan untuk berkontribusi 
loneliness seperti karakteristik demografi, pengaturan hidup, dan 
karakteristik kepribadian.Pendapat dan penilaian diri akan status 
kesehatan juga telah disarankan sebagai kontributor untuk loneliness. 
Alpass & Neville (2010) menemukan keterbatasan fisik, kurangnya 
perawatan kesehatan, sikap, dan lainnya yang signifikan berkontribusi 
terhadap loneliness pada lansia. Loneliness dapat mengancam perasaan 
nilai pribadi dan merusak kepercayaan pada kemampuan untuk 
mengembangkan dan memelihara hubungan interpersonal (Alpass & 
Neville, 2010). 
Menurut Peplau & Perlman (1982) terdapat dua kondisi yang 
menyebabkan terjadinya kesepian. Kondisi pertama adalah kejadian 
yang memicu terbentuknya perasaan tersebut. Kondisi Kedua adalah 
faktor-faktor yang mendahului dan yang mempertahankan perasaan 
kesepian dalam jangka waktu yang cukup lama. 



































c. Precipitating Factors (faktor-faktor pemicu) 
Di bawah ini yang termasuk dalam kejadian pemicu adalah 
adanya perubahan dalam hubungan sosial seseorang yang 
sebenarnya sehingga hubungan sosial yang dijalankan seseorang itu 
jauh dari apa yang diharapkannya, yaitu: 
1) Berakhirnya suatu hubungan dekat seperti kematian, perceraian, 
putus cinta, serta perpisahan secara fisik yang kadang membawa 
kita ke arah kesepian. 
2) Faktor kualitas dari hubungan sosial yang rendah. Perubahan 
dalam kebutuhan atau keinginan sosial seseorang juga dapat 
menyebabkan kesepian. 
3) Lingkungan kehidupan berubah dalam kapasitas seseorang atau 
keinginan dalam hubungan sosial mungkin mempercepat 
munculnya kesepian, jika tidak dibarengi dengan kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dalam suatu hubungan yang sebenarnya. 
4) Faktor perubahan situasional juga dapat menimbulkan kesepian. 
d. Predisposing and maintaining (Faktor-faktor yang mendahului dan 
mempertahankan) 
   Faktor-faktor yang mendahului dan mempertahankan adalah 
faktor kepribadian dan situasional yang dapat meningkatkan 
munculnya kesepian. Faktor yang juga dapat mempersulit 
seseorang yang kesepian untuk membangun kembali hubungan 
sosial yang memuaskan. 



































  Karakteristik kepribadian yang berperan dalam berkembangnya 
perasaan kesepian pada diri seseorang diantaranya: 
1) Harga Diri yang Rendah 
Konsep harga diri berkaitan dengan konsep diri, yaitu 
prestasi, ide, dan sikap individu terhadap dirinya sendiri, harga diri 
adalah bagaimana seseorang menilai dirinya. Bila seseorang selalu 
merasa kesepian, maka ia akan bersikap sebagai orang yang 
kesepian. 
2) Kecemasan sosial 
Berdasarkan penelitian, orang yang merasa kesepian 
mengalami kesulitan bersosialisasi dan menggambarkan dirinya 
sebagai orang memiliki masalah perilaku, seperti merasa terabaikan 
dan kurang mampu membuka diri pada orang lain. 
3) Perasaan malu 
Berdasarkan penelitian, seseorang yang malu merasa lebih 
gugup bila berada ditengah orang dan situasi yang baru dikenalinya, 
karena sulit untuk menilai perkenalan baru. Perasaan malu tersebut 
akhirnya menimbulkan kesepian. 
Dalam hal ini, secara umum orang yang kesepian tampaknya 
terjebak dalam suatu spiral sosial. Ia menolak orang lain, kurang 
terampil dalam bidang sosial dan dalam kasuskasus tertentu juga 
ditolak oleh orang lain. Tanpa memperhatikan dari mana pola ini 
berawal, semua komponen tersebut dapat membuat kehidupan sosial 



































orang yang bersangkutan menjadi lebih sulit dan kurang 
menguntungkan. 
Selain dua kondisi yang dikemukakan oleh Peplau dan Perlman 
(1982) tersebut (precipitating factors & predisposing factors), 
Middlebrook (1980) menyebutkan bahwa ada dua faktor penyebab 
kesepian yaitu: 
a. Faktor Psikologis 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa 
penyebab kesepian secara psikologis (Sermat, dalam Middlebrook, 
1980). 
1) Keksistensial (Existensial Loneliness) 
Kesepian ini disebabkan oleh kenyataan adanya keterbatasan 
keberadaan manusia yang disebabkan oleh terpisahnya 
seseorang dengan orang-orang lain sehingga tidaklah mungkin 
baginya berbagi perasaan dan pengalamannya dengan orang 
lain. Dia akan mengambil keputusan sendiri dan sering 
menghadapi ketidakpastian (Sermat, dalam Middlebrook, 1980). 
2) Pengalaman traumatis hilangnya orang-orang terdekat 
Hilangnya seseorang yang sangat dekat dengan individu secara 
tiba-tiba dan tidak dapat dihindari, sekalipun dianggap sebagai 
penyebab kesepian. Namun derajat kesepian akan menjadi rendah 
bila individu sering mengalami kehilangan orang terdekat 
sehingga dia dapat mentolerir perasaan kesepian itu. 



































3) Kurangnya dukungan dari lingkungan 
Kesepian dialami oleh mereka yang merasa tidak sesuai dengan 
lingkungannya. Hal ini menyebabkan mereka kurang mendapat 
dukungan dari lingkungannya (Sermat, dalam Middlebrook, 
1980) 
4) Adanya krisis dalam diri seseorang saat mengalami kegagalan 
Bila seseorang marasa harga dirinya terganggu, akan 
menghilangkan semangat untuk bersosialisasi dengan orang lain 
dan dia merasa “kosong“ dan menghindar untuk mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. 
5) Kepribadian yang tidak sesuai dengan lingkungan 
Orang-orang yang menjengkelkan seperti pemarah, terlalu patuh 
dan tidak mempunyai kemampuan bersosialiasi akan dihindari 
dari lingkungannya sehingga mereka akan mengalami kesepian. 
6) Ketakutan untuk menanggung resiko sosial 
Individu yang takut menanggung resiko seperti takut ditolak oleh 
orang lain atau resiko lainnya yang terjadi akibat adanya 
hubungan sosial, juga akan mengalami kesepian. Mereka takut 
untuk terlalu dekat dengan orang lain, dan bercerita banyak 
dengan orang lain. Jadi mereka yang kesepian ini akan melihat 
kedekatan sebagai sesuatu yang berbahaya dan penuh resiko. 
 
 



































7) Kurangnya rasa percaya diri 
Meskipun individu dapat melakukan hubungan sosial dengan 
baik namun ia merasa bahwa lingkungan di sekitarnya kurang 
melibatkannya, sehingga menyebabkan individu merasa 
kesepian. Hal ini disebabkan ia kurang dapat mengungkapkan 
perasaan yang paling dalam, ia hanya dapat berhubungan sosial 
secara formal. 
b. Faktor-faktor sosiologis 
Faktor-faktor sosiologis yang terjadi, antara lain: 
1) Takut dikenal orang lain 
2) Nilai-nilai yang berlaku pada lingkungan sosial 
3) Kehidupan di dalam rumah 
4) Kehidupan di luar rumah 
5) Perubahan pola-pola dalam keluarga 
6) pindah tempat 
Kesepian bukan sekedar karena tidak adanya orang di sekitarnya 
melainkan sebagai akibat dari tidak adanya orang lain yang secara tepat 
dapat membantu seseorang memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam 
pergaulan (misalnya sebagai tempat mengungkapkan keluh kesah) (Derlega 
& Marguise, dalam Peplau & Perlman,1982). 
Menurut Nugroho dan Muchji (1996) menyebutkan ada beberapa 
hal yang menyebabkan seseorang dapat mengalami kesepian yaitu: 
 




































Dalam hal ini orang yang tidak mau diganggu, mereka lebih senang 
dalam keadaan sepi, tidak suka bergaul dan lebih senang hidup sendiri. 
b. Keterasingan 
Keterasingan akibat dari sikap sombong, angkuh, keras kepala 
sehingga dijauhi oleh teman-temanya. Karena mereka menjauh, akibat 
yang terjadi adalah merasa terasing, terkucilkan dan terpencil dari 
keramaian hidup, sehingga menyebabkan terjadinya kesepian. 
c. Sikap rendah diri, pemalu, minder, merasa dirinya kurang berharga 
dibandingkan dengan orang lain dan akhirnya lebih suka menyendiri, 
sehingga menimbulkan kesepian. 
Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kesepian dapat disebabkan oleh faktor psikologis dan faktor sosiologis. 
Kesepian juga bisa menyebabkan seseorang mengalami frustasi, 
keterasingan, juga karena adanya sikap rendah diri. 
5. Dimensi Loneliness 
Menurut Peplau dan Perlman (1982), dalam mempelajari 
loneliness terdapat tiga dimensi loneliness yang dikembangkan oleh 
para ahli, yaitu : 
a. Pendekatan Kebutuhan akan Keintiman (Need for Intimacy).  
Perasaan loneliness muncul ketika tidak terpenuhinya 
kebutuhan pada diri seseorang untuk merasakan kepuasan dalam 
berhubungan dengan orang lain. Weiss (dalam Peplau & Perlman, 



































1982) mengatakan bahwa loneliness disebabkan bukan karena 
sendirian tetapi tidak adanya hubungan yang diperlukan terbatas 
atau kumpulan hubungan, loneliness selalu terlihat sebagai 
tanggapan kepada ketidakhadiran dari beberapa jenis hubungan 
tertentu atau, lebih teliti, suatu tanggapan ketidakhadiran terutama 
dari beberapa hubungan tertentu. 
b. Pendekatan Proses Kognitif (Cognitive Process). 
Loneliness timbul bila seseorang dalam mempersepsikan dan 
mengevaluasi hubungan sosialnya menemukan bahwa terdapat 
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang berhasil 
dicapai. Sermat (dalam Peplau dan Perlman, 1982) menyatakan 
bahwa loneliness adalah suatu pertentangan pengalaman antara 
jenis hubungan antar pribadi, individu merasa dirinya dimiliki pada 
suatu ketika, dan jenis hubungan yang ingin dimilikinya, dalam 
kaitan dengan pengalaman masa lalunya atau beberapa status ideal 
yang tidak pernah dialaminya. 
c. Pendekatan Penguatan Sosial (Social Reinforcement). 
Pendekatan penguatan sosial lebih menekankan bahwa 
loneliness disebabkan oleh kurangnya penguatan (reinforcement) 
dari lingkungan sosial. Hubungan sosial adalah suatu 
reinforcement, bila dalam interaksi sosial hal itu kurang diperoleh, 
maka akan mengakibatkan seseorang merasa loneliness. Young 
(dalam Peplau dan Perlman, 1982) mengemukakan definisi 



































loneliness sebagai ketiadaan atau merasa ketiadaan dalam 
memuaskan hubungan sosial, yang diikuti oleh gejala psikologikal 
distress yang dihubungkan dengan fakta atau perasaan ketiadaan, 
dalam mengusulkan hubungan sosial itu dapat diperlakukan 
sebagai kelas penguatan tertentu, oleh karena itu loneliness dapat 
dipandang pada sebagian orang sebagai tanggapan kepada 
ketiadaan penguatan sosial. 
C. Hubungan Antara Loneliness dengan Perilaku Cyberloafing  
Menurut Lim (2002) Cyberloafing didefinisikan sebagai perilaku 
menyimpang karyawan yaitu, mereka menggunakan “status 
kekaryawannya” untuk mengakses internet dan email selama jam kerja 
untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. Sedangkan 
menurut Blanchard & Henle (2008) mendefinisikan cyberloafing sebagai 
penggunaan email dan internet yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 
oleh karyawan secara sengaja saat bekerja. 
Faktor - faktor yang melatarbelakangi terjadinya perilaku cyberloafing 
menurut Ozler dan Polat (2012) yaitu yang pertama adalah faktor individual, 
meliputi shyness, loneliness, isolation, self control, harga diri dan locus of 
control, kebiasaan dan adiksi internet, faktor demografis, keinginan untuk 
terlibat, norma sosial dan kode etik personal. Kemudian faktor kedua adalah 
organisasi, meliputi pembatasan penggunaan internet, hasil yang 
diharapkan, dukungan manajerial, pandangan rekan kerja tentang norma 
cyberloafing, sikap kerja pegawai dan karakteristik pekerjaan yang pegawai 



































lakukan. Sedangkan faktor yang ketiga adalah situasional, meliputi 
kedekatan jarak ruangan pegawai dan kedekatan dengan atasan.  
Berdasarkan faktor – faktor tersebut, maka salah satu faktor yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah loneliness yang merupakan 
komponen dari faktor individual. Deaux et.al (1993) mengatakan bahwa 
loneliness merupakan pengalaman subjektif, yang tergantung interpretasi 
terhadap berbagai situasi. Ada kalanya seseorang mengalami loneliness 
meski berada dalam suatu keramaian, sementara yang lain tidak mengalami 
loneliness meskipun seorang tersebut sedang sendiri. Jadi loneliness akan 
muncul sesuai persepsi orang mengenai keadaan diri dan lingkungannya. 
 Menurut Park (2005) berdasarkan hasil penelitiannya yang dilakukan 
pada 157 subjek di Seoul menunjukkan beberapa penyebab kecanduan 
telepon genggam diantaranya adalah kesepian, kebiasaan, menghibur diri 
sendiri, membuat diri rileks, mengalihkan diri dari masalah, dan menjaga 
relasi dengan orang lain. Seseorang cenderung mencari pengalihan dari rasa 
sepi atau tidak nyaman yang dialaminya. Berbagai jenis aktifitas dapat 
dilakukan seseorang sebagai bentuk pengalihan rasa sepi yang dialaminya, 
diantaranya ialah dengan menggunakan telepon genggam. Jika, keaadaan 
tersebut terjadi pada karyawan yang melakukannya saat jam kerja maka 
disebut dengan perilaku cyberloafing. 
Beragam istilah dan definisi yang digunakan untuk penggunaan internet 
pribadi yaitu non-work related computing, cyberloafing, cyberslacking, 
cyberbludging, on-line loafing, internet deviance, problematic internet use, 



































personel web usage at work, internet dependency, internet abuse, internet 
addiction dan internet addiction disorder (Kim & Bryne, 2011). Berbagai 
istilah tersebut mengarah pada hal yang sama yaitu penggunaan internet. 
Sedangkan istilah yang digunakan untuk pengguna internet di tempat kerja 
yaitu cyberloafing. Wakhidah & Adiyanti (2017) mengatakan bahwa 
seseorang yang sedang mengalami kesepian cenderung bermain handphone 
atau mengakses internet. Jika karyawan yang melakukannya saat jam kerja, 
maka disebut dengan perilaku cyberloafing. 
D. Landasan Teoritis 
Henle dan Kedharnath (2012) mendefinisikan cyberloafing sebagai 
penggunaan internet secara sengaja selama jam kerja untuk keperluan 
pribadi dengan teknologi internet yang disediakan oleh perusahaan maupun 
yang karyawan bawa ke tempat kerja (misalnya: smartphone, iPad). Askew 
(2012) mendefinisikan cyberloafing sebagai perilaku yang muncul ketika 
seorang karyawan non-telekomunikasi menggunakan komputer jenis apa 
saja (desktop, smartphone, tablet) di tempat kerja untuk aktivitas non-
destruktif namun juga tidak dinilai berhubungan dengan pekerjaan oleh 
atasannya. 
Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya perilaku 
cyberloafing menurut Ozler dan Polat (2012) yaitu yang pertama adalah 
faktor individual, meliputi shyness, loneliness, isolation, self control, harga 
diri dan locus of control, kebiasaan dan adiksi internet, faktor demografis, 
keinginan untuk terlibat, norma sosial dan kode etik personal. Kemudian 



































faktor kedua adalah organisasi, meliputi pembatasan penggunaan internet, 
hasil yang diharapkan, dukungan manajerial, pandangan rekan kerja tentang 
norma cyberloafing, sikap kerja pegawai dan karakteristik pekerjaan yang 
pegawai lakukan. Sedangkan faktor yang ketiga adalah situasional, meliputi 
kedekatan jarak ruangan pegawai dan kedekatan dengan atasan.  
Conlin (2000) mengatakan bahwa perilaku cyberloafing sangat 
merugikan perusahaan, seperti menurunkan produktivitas karyawan 30-
40% dan pengeluaran perusahaan yang bertambah, di Amerika perusahaan 
dapat menderita kerugian sampai $54 juta tiap tahunnya. Menurut Sippior 
dan Ward (2002) cyberloafing juga dapat menimbulkan pelecehan di tempat 
kerja, pelanggaran hak cipta (seperti penggunaan gambar yang diambil dari 
internet tanpa adanya izin), fitnah (seperti ketidakpuasan karyawan terhadap 
manajernya, yang kemudian memberikan pernyataan yang belum tentu 
kebenarannya di ruang chatting), meskipun di sisi lain cyberloafing 
mempunyai dampak positif bagi karyawan, seperti kreatifitas (Block, 2001). 
Cyberloafing dikategorikan sebagai emoticon-focused coping. 
Emotionfocused coping merupakan usaha mengatasi stres dengan cara 
mengatur respon emosional dalam rangka menyesuaikan diri dengan 
dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasi yang 
dianggap penuh tekanan (Lazarus & Folkman, 1984), dan lebih khusus lagi 
merupakan escape-avoidance coping strategy. Escape-avoidance coping 
strategy dilakukan dengan cara menghindari atau melepaskan diri dari 



































stressor, seperti tidur, makan, minum, dan merokok (Folkman dalam Henle 
& Blanchard, 2008).  
Aspek – aspek yang mendasari seorang karyawan melakukan 
cyberloafing ialah aktifitas – aktifitas yang dikemukakan oleh Lim (2002) 
dimana dimensi cyberloafing juga didasarkan pada jenis aktivitas yang 
dilakukan yaitu aktivitas browsing dan aktivitas emailing. Aktivitas 
browsing merupakan kegiatan karyawan untuk menjelajah berbagai situs 
web yang tidak berkaitan dengan pekerjaannya (Lim, 2002). Adapun situs 
web tersebut antara lain situs yang berhubungan dengan investasi, olahraga, 
dan hiburan (Lim, 2002). Sedangkan aktivitas emailing adalah kegiatan 
karyawan meliputi mengirim serta memeriksa surat elektronik personal 
selama jam kerja (Lim, 2002). 
Munculnya perilaku cyberloafing dapat dikarenakan adanya 
stimulus lingkungan. Menurut Bandura (dalam Santrock, 2014) 
bahwasanya lingkungan menentukan individu dalam berperilaku. B.F 
Skinner mengatakan bahwa functional analysis behavior adalah suatu 
analisis tingkah laku dalam bentuk hubungan sebab akibat, bagaimana suatu  
respon timbul mengikuti stimuli atau kondisi tertentu. Bahwa penyebab 
tingkah laku sebagian besar berada di lingkungannya. Apabila penyebab, 
atau stimulus dapat di kontrol maka  tingkah laku juga akan dapat di kontrol 
(dalam Rosyidi, 2015). 
Ketika individu merasa bahwa internet dapat membuat mereka lebih 
nyaman dan percaya diri dalam melakukan interaksi sosial daripada 



































interaksi tatap muka serta motivasi dalam menggunakan internet ialah untuk 
meregulasi suasana hati (mood) maka dapat dikatakan bahwa mereka 
mengalami gejala dari Problematic Internet Use (PIU). Hal demikian dapat 
merujuk pada PIU ketika gejala-gejala tersebut diikuti dengan gejala 
lainnya, yakni terdapat pola pemikiran yang terobesi untuk online dan 
adanya keinginan yang besar untuk online sehingga sulit untuk mengontrol 
waktu penggunaan internet (Caplan, 2010). Namun, jika kejadian tersebut 
terjadi pada karyawan yang melakukannya saat jam kerja, maka istilah 
tersebut disebut dengan perilaku cyberloafing.   
Setiap orang bahkan karyawan juga dapat merasakan adanya 
ketidakseuaian antara apa yang diharapkan dengan kenyataan kehidupan 
interpersonalnya, sehingga seseorang menjadi sendiri dan kesepian 
(loneliness). Menurut Rice (1993) menjelaskan bahwa loneliness sebagai 
suatu kehampaan, terisolasi dan kebosanan. Sedangkan Santrock (2002) 
juga mengatakan bahwa loneliness adalah ketika merasa bahwa tidak 
seorang pun memahami dengan baik, merasa terisolasi, dan tidak memiliki 
seorang pun untuk dijadikan pelarian, saat dibutuhkan atau saat stress.  
Menurut Deaux, wrightsman & sigelman (1993) bahwa loneliness 
merupakan pengalaman subjektif, yang tergantung interpretasi terhadap 
berbagai situasi. Ada kalanya seseorang mengalami loneliness meski berada 
dalam suatu keramaian, sementara yang lain tidak mengalami loneliness 
meskipun seorang tersebut sedang sendiri. Jadi loneliness akan muncul 
sesuai persepsi orang mengenai keadaan diri dan lingkungannya. Seperti 



































yang terjadi di lapangan, bahwa seorang karyawan pasti memiliki rekan 
dalam bekerja. Namun, meski situasi di dalam sebuah perusahan ramai, ada 
pula seseorang yang masih dapat merasakan loneliness. Karena loneliness 
muncul tidak hanya karena situasi lingkungan, namun juga keadaan diri 
setiap seseorang (Deaux et.al, 1993).  
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dibuat bagan yang 
menunjukkan hubungan antara loneliness dengan perilaku cyberloafing : 
   
 
 
 Gambar 1  
 Hubungan antara loneliness dengan perilaku cyberloafing. 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian (Sugiono, 2008). Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 
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Metode penelitian merupakan unsur penting dalam sebuah penelitian 
ilmiah sehingga metode yang digunakan dalam penelitian dapat menentukan 
apakah hasil penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan (Hadi, 2000). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian korelasional. Jenis penelitian korelasional ini bertujuan untuk 
melihat apakah antara dua variabel atau lebih memiliki hubungan (korelasi) 
atau tidak (Arifin, 2009). Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara loneliness dengan perilaku 
cyberloafing.  
A. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Identifikasi Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini telah ditentukan dua variabel, yaitu 
variabel bebas atau variabel independen dan variabel terikat atau variabel 
dependen. Variabel Independen atau Bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen. Variabel Dependen atau Terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel




































Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas, maka 
variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah:  
a. Variabel bebas/ independent variable (X) = Loneliness 
b. Variabel terikat/ dependent variable (Y) = Perilaku Cyberloafing  
2. Definisi Operasional 
Variabel – variabel penelitian sebenarnya merupakan kumpulan 
konsep mengenai fenomena yang diteliti. Pada umumnya, karena rumusan 
variabel itu masih bersifat konseptual, maka maknanya masih abstrak 
walaupun mungkin terkadang sudah dapat difahami maksudnya. Menurut 
Azwar (2015) bahwa dalam pelaksanaan penelitian, batasan atau definisi 
suatu variabel tidak dapat dibiarkan ambigous, yaitu memiliki makna ganda, 
atau tidak menunjukkan indikator yang jelas. Oleh karena itu, untuk dapat 
mengukur variabel secara tepat, perlu mendefinisikan lagi konsep yang ada 
sehingga dapat dioperasionalkan secara ilmiah.  
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik - karakteristik variabel tersebut yang 
dapat diamati (Azwar, 2015). Berikut definisi operasional dari variabel 
terikat dan variabel bebas dalam penelitian ini: 
a. Perilaku Cyberloafing 
Perilaku cyberloafing didefinisikan sebagai tingkat aktivitas 
karyawan yang menggunakan akses internet perusahaan melalui 



































gadget jenis apa saja untuk keperluan pribadi yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan yang mencakup emailing dan 
browsing pada saat jam kerja. Variabel ini telah diukur dengan skala 
yang dimodifikasi dari peneliti Adzhani (2016) mengenai 
cyberloafing. Alat ukur ini terdiri dari dua dimensi yaitu aktivitas 
emailing dan aktivitas browsing.  
b. Loneliness 
Loneliness didefinisikan sebagai perasaan tidak menyenangkan 
yang dimiliki oleh seseorang, yang mencakup afektif, kognitif dan 
psikomotorik (perilaku). Variabel ini telah diukur dengan skala yang 
dimodifikasi dari peneliti Putrisyani (2014) mengenai loneliness. 
Alat ukur ini terdiri dari tiga aspek yaitu Afektif, Kognitif dan 
Psikomotorik (Perilaku). 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Azwar 
(2011), populasi didefinisikan sebagai sekelompok subyek yang memiliki 
ciri-ciri, dimana ciri-ciri tersebut membedakan sekelompok subyek ini 
dengan kelompok subyek lainnya, dan kelompok subyek ini akan dikenai 
generalisasi dari hasil penelitian yang dilakukan . Adapun karakterisitik 



































kelompok subyek yang menjadi populasi penelitian ini adalah karyawan 
sebuah perusahaan yang memiliki fasilitas internet selama jam kerja.  
Pemilihan karakteristik kelompok subyek tersebut, berdasarkan 
pada definisi cyberloafing sebagai variabel terikat yaitu penggunaan akses 
internet perusahaan secara sadar oleh karyawan pada saat jam kerja untuk 
mengakses hal-hal yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). 
Sehingga ketersediaan akses internet yang diberikan perusahaan selama jam 
kerja menjadi salah satu pertimbangan untuk karakterisitik pemilihan 
subjek. Adapun kriteria dari subjek penelitian ini adalah:  
a. Laki – laki atau perempuan 
b. Karyawan RSU Haji Surabaya bagian Administrasi 
c. Bekerja menggunakan komputer 
Alasan memilih karyawan rumah sakit menjadi subjek karena rumah 
sakit menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat 
inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Oleh karena itu, pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat harusnya dapat memuaskan pelanggan. Tetapi 
jika karyawan tersebut melakukan perilaku yang tidak seharusnya mereka 
lakukan, seperti perilaku cyberloafing maka akan menurunkan produktivitas 
karyawan dan juga akan menurunkan kualitas pelayanannya.  
Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah karyawan 
RSU Haji Surabaya. Rumah sakit umum haji adalah rumah sakit milik 



































pemerintah Provinsi Jawa Timur yang didirikan berkenaan peristiwa yang 
menimpa para jamaah haji Indonesia di trowongan Mina pada tahun 1990. 
Maka, rumah sakit ini dipilih karena berdasarkan fenomena yang terjadi di 
Indonesia bahwa meningkatnya penggunaan Facebook adalah PNS 
(Pegawai Negeri Sipil) di berbagai instansi di wilayah Indonesia memiliki 
kecenderungan untuk lebih mengutamakan Facebook dari pada tugas kerja 
(Antariksa, 2012). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 
rumah sakit haji bagian administrasi yang ada dibidang keuangan, 
kerjasama, bagian umum dan diklat. Karakteristik tersebut dipilih 
berdasarkan hasil observasi, bahwa karyawan pada bagian administrasi 
memiliki kecenderungan atau rentan berperilaku cyberloafing . Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Ardilasari (2016) yang juga menjadikan 
karyawan bagian administrasi sebagai subjeknya. Jumlah karyawan 
dibidang administrasi pada RSU Haji adalah 74 karyawan. Berikut adalah 
rincian jumlah subjek pada tiap bidang administrasi : 
 Tabel 1 
 Populasi karyawan RSU Haji bagian Administrasi  
No. Nama Bidang Jumlah Karyawan 
1. Keuangan 36 
2. Kerjasama 17 
3. Bagian Umum 14 








































Menurut Saifuddin Azwar dalam bukunya yang berjudul “metode 
penelitian” (1998), mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi, tentulah ia harus memiliki ciri – ciri yang dimiliki oleh 
populasinya. Sama seperti pendapat Arikunto (2002) bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti, kemudian apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Jika, jumlah lebih dari 100 orang maka 
dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 – 25 %. Sesuai dengan pernyataan 
Arikunto (2002) tersebut, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 74 
karyawan artinya subjek kurang dari 100. Maka, semua karyawan dibidang 
administrasi akan dijadikan sampel. 
C. Teknik Pengumpulan data 
Menurut Arikunto (2010), Teknik pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Sedangkan menurut Suryabrata (2011), teknik pengumpulan data adalah alat 
yang digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan 
aktifitas atribut-atribut psikologis.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala 
psikologi. Skala psikologi merupakan suatu alat ukur dengan menggunakan 
daftar pernyataan-pernyataan yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa 
sehingga responden hanya tinggal memilih salah satu dari pilihan yang tersedia 



































(Hadi, 2000).  Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Dalam skala likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua macam, 
yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap) 
dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung atau tidak memihak objek 
sikap). 
1. Skala Loneliness 
Skala loneliness dalam penelitian ini menggunakan skala loneliness 
yang telah diadopsi dari penelitian Putrisyani (2014). Uji coba skala 
loneliness dilakukan pada mahasiswa yang berjumlah 146 sampel dari 
mahasiswa UNY (Universitas Negeri Yogyakarta). Variabel ini telah di 
ukur dengan menggunakan Skala loneliness yang dikembangkan oleh 
Russell, Peplau & Ferguson (1978) yang mencakup aspek dan manifestasi 
kesepian. Kemudian skala ini di adaptasi oleh putrisyani (2014) yang terdiri 
dari 33 pernyataan. Nilai reliabilitas yang di dapat dalam skala ini adalah 















































Blueprint skala Loneliness dilakukan oleh Putrisyani (2014) 
No Aspek Indikator No.Item Jumlah 
F UF 
1. Afektif Perasaan terhadap kondisi 











Aktivitas sendiri 1, 15  2 
2. Kognitif Menganggap orang lain tidak 
menarik 
31  1 
Tidak dapat saling berbagi 7, 10, 
23, 27 
 4 
Orang lain tidak mengerti 
dirinya 
13, 25 20 3 
Memahami kondisi 






Berharap orang lain 
menjalani hubungan dengan 
dirinya 
5, 30  2 
Tidak memiliki teman 2, 3, 6, 
29 
 4 
Bangkit dari kesepian 33 12, 36 3 
Total 29 4 33 
 
2. Skala Perilaku Cyberloafing 
Skala cyberloafing yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
yang telah dimodifikasi dari penelitian Adzhani (2016), tentang skala 
cyberloafing. Sebelumnya, alat ukur ini dikembangkan peneliti dari skala 
Lim dan Chen (2012), yang mana skor yang tinggi menunjukkan seseorang 
memiliki frekuensi cyberloafing yang tinggi, sebaliknya skor yang rendah 
menunjukkan seseorang memiliki frekuensi cyberloafing yang rendah. 
Skala yang di kembangkan oleh Lim dan Chen (2012) yang kemudian di 
adaptasi oleh Adzhani (2016) terdiri dari 11 pertanyaan.  Skala ini disusun 



































terdiri dari 2 dimensi yaitu aktivitas Emailing  dan aktivitas browsing.  
Jumlah skala cyberloafing terdiri dari 11 aitem dengan aitem untuk 
dimensi emailing 8 aitem, sedangkan dimensi browsing 9 aitem. Nilai 
reliabilitas yang didapat dalam skala ini adalah 0.840 artinya tingkat 
reliabilitas dalam skala ini adalah sangat reliabel (Azwar, 2015)  
Tabel 3 
Blueprint Skala Perilaku cyberloafing dilakukan oleh Adzhani (2016) 
No Dimensi Indikator No.Item Jumlah 
Aitem F UF 
1. Aktivitas 
Browsing 
Situs – situs web yang terkait 
dengan olah raga 
1  8 
 Situs – situs web yang terkait 
dengan penanaman modal  
2  
Situs – situs web yang terkait 
dengan hiburan 
3  
 Situs – situs berita umum 4  
Situs – situs web yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
5  
Mengunduh informasi yang 
tidak terkait dengan 
pekerjaan  
6  
Berbelanja online untuk 
barang pribadi 
7  
 Situs – situs web yang 
berorientasi pada konten 
dewasa (menggambarkan 




Memeriksa email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
9  3 
Mengirim email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
10  
Menerima email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
11  
TOTAL 11  11 
 
Berdasarkan blueprint tersebut, peneliti akan melakukan modifikasi. Hal ini 
dilakukan karena peneliti ingin menyesuaikan dengan keadaan subjek penelitian 



































dan konten yang akan diukur. Beberapa hal yang akan dimodifikasi seperti 
mengubah bahasa, mengubah indikator dan menambahkan aitem yang akan 
disesuaikan dengan fenomena penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 
aitem yang gugur. 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu :  
1. Alat ukur pertama adalah skala loneliness yang terdiri dari 3 aspek yaitu afektif, 
kognitif & psikomotorik (perilaku) yang kemudian akan  dimodifikasi dari 
penelitian Putrisyani (2014).  
































































Aitem F UF 
1. Afektif  Perasaan yang dimiliki 
terhadap kondisi 
hubungan dengan orang 
lain 
1,2,3,4 5 5 
Merasa ditinggalkan 
atau terisolasi 
6,7,8,9,10  5 
Aktivitas sendiri 11,12  2 
2. Kognitif  Menganggap orang lain 
tidak menarik 
13  1 





Orang lain tidak 
mengerti dirinya 
18,19 20 3 
Memahami kondisi 







Berharap orang lain 
menjalani hubungan 
dengan dirinya 
25, 26  2 
Tidak memiliki teman 27,28,29,3
0,31 
 5 





2. Alat ukur kedua adalah skala perilaku cyberloafing yang terdiri dari 2 aspek 
yaitu aktivitas emailing & aktivitas browsing yang kemudian akan dimodifikasi 
dari penelitian Adzhani (2016).  
 Berikut blueprint skala perilaku cyberloafing hasil modifikasi dari 









































Blueprint skala perilaku cyberloafing 





Situs – situs web yang terkait 
dengan olah raga   
1,2  2 
Situs – situs web yang terkait 
dengan penanaman modal  
3,4  2 
Situs – situs web yang terkait 
dengan hiburan 
5,6,7  3 
Situs – situs berita umum 8,9,10  3 
Situs – situs web yang tidak 




Mengunduh informasi yang 
tidak terkait dengan pekerjaan 
18,19,20  3 
Berbelanja online untuk 
barang pribadi 
21,22  2 
Membuka situs – situs web 
yang berorientasi pada konten 
dewasa (menggambarkan 
perilaku seksual secara jelas) 
23  1 
2. Aktivitas 
Emailing 
Memeriksa Email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
24 25 2 
Menerima Email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
26 27 2 
Mengirim Email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
28,29 30 3 
Total 30 
 
Pada skala ini subjek diminta untuk menjawab beberapa pernyataan tersebut 
dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom dan pilihan jawaban yang 
telah disediakan . Pada skala loneliness memiliki empat alternatif jawaban, yaitu 
Sangat sering (SS), Sering (S), Pernah (P), Tidak pernah (TP). Sedangkan pada 
skala perilaku cyberloafing menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  



































Kuisioner ini meniadakan jawaban ragu-ragu dengan pertimbangan sebagai 
berikut (Hadi, 2000): 
1. Kategori ragu-ragu memiliki arti ganda yang dapat diartikan belum dapat 
memberikan jawaban atau netral. 
2. Alternatif jawaban ragu-ragu menyebabkan terjadinya central tendency affect 
(kecenderungan efek tengah-tengah). 
3. Jawaban di tengah akan mengurangi banyaknya informasi yang bisa didapat dari 
responden. 
Setiap pilihan jawaban memiliki kriteria penilaian sendiri. Nilai tersebut di 
jelaskan pada tabel 6 dan tabel 7 berikut ini : 
Tabel 6  
Pemberian skor pada skala loneliness 
Alternatif jawaban Favorabel Unfavorabel 
Sangat Sering (SS) 4 1 
Sering (S) 3 2 
Pernah (P) 2 3 
Tidak Pernah (P) 1 4 
 
 Tabel 6 menjelaskan bahwa skor aitem favorabel pada alternatif jawaban 
Sangat Sering (SS) bernilai 4, Sering (S) bernilai 3, Pernah (P) bernilai 2 dan Tidak 
Pernah (TP) bernilai 1. Sedangkan skor pada aitem unfavorabel, alternatif jawaban  
Sangat Sering (SS) bernilai 1, Sering (S) bernilai 2, Pernah (P) bernilai 3 dan Tidak 









































Pemberian skor pada skala perilaku cyberloafing 
Alternatif jawaban Favorabel Unfavorabel 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
  
 Tabel 7 menjelaskan bahwa skor aitem favorabel pada alternatif jawaban 
Sangat Sesuai (SS) bernilai 4, Sesuai (S) bernilai 3, Tidak sesuai (TS) bernilai 2 dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS) bernilai 1. Sedangkan skor pada aitem unfavorabel, 
alternatif jawaban  Sangat Sesuai (SS) bernilai 1, Sesuai (S) bernilai 2, Tidak sesuai 
(TS) bernilai 3 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) bernilai 4. 
D. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas 
Validitas diartikan sebagai ketetapan dan kecermatan alat ukur 
dalam menjalankan fungsi ukur. Alat ukur dikatakan valid apabila alat 
tersebut memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud dan 
tujuan dari pengukuran tersebut (Azwar, 2012).Untuk mengetahui apakah 
kuesioner atau skala yang digunakan atau disusun tersebut mampu 
mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu diuji korelasi anatar skor 
(nilai) pada tiap aitem (pertanyaan) dengan skor total kuesioner tersebut, 
suatu variabel dapat dikatakan valid jika skor variabel tersebut berkorelasi 
secara signifikan dengan skor totalnya. 
Kedua skala variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala yang telah dimodifikasi dari penelitian sebelumnya, 



































maka perlu dilakukan expertjudgement. Sejumlah 4 orang expertjudgement 
dalam penelitian ini, dimana satu orang dosen pembimbing skripsi, satu 
orang dosen dibidang psikologi industri & organisasi, dan dua orang 
Karyawan bagian administrasi untuk menilai apakah alat ukur yang 
digunakan sesuai jika diterapkan pada karyawan administrasi. 
Expertjudgement akan diberikan tiga pilihan jawaban yaitu sangat relevan, 
relevan dan tidak relevan, dengan penilaian sebagai berikut  : 
Tabel 8 
Pemberian skor expertjudgement 
Pilihan jawaban Nilai 
Sangat relevan 3 
Relevan 2 
Tidak relevan 1 
 
Expertjudgement pada skala loneliness dan skala perilaku 
cyberloafing telah dilakukan, maka memperoleh hasil. Hasil dari 
Expertjudgement akan dianalisis menggunakan Excel yang kemudian 
memunculkan nilai sangat bagus, bagus, cukup bagus, dan rendah. Aitem 
yang dinyatakan “bagus” dan “sangat bagus” maka aitem tersebut bisa 
digunakan, sedangkan aitem yang dinyatakan “cukup” artinya aitem 
tersebut harus direvisi terlebih dahulu berdasarkan saran/komentar dari 
expertjudgement sebelum aitem tersebut digunakan. Untuk aitem yang 
dinyatakan rendah, sangat rendah dan false maka aitem tersebut dibuang 
tidak dapat digunakan. Berikut hasil expertjudgement masing-masing skala. 
 
 



































a. Skala loneliness 
Hasil dari expertjudgement skala loneliness menunjukkan item yang 
bernilai bagus adalah aitem nomor 1, 11, 22, 23, 30, 32 dan 33. Aitem yang 
bernilai cukup adalah nomor 3, 5, 13, 17, 21dan 31. Aitem yang bernilai 
rendah adalah aitem nomor  2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 16, 20 dan 26. Aitem 
yang bernilai sangat rendah dan false harus dibuang adalah nomer aitem 
14,15, 18, 19, 24, 25, 27, 28 dan 29 . 
 Aitem yang bernilai cukup tetap digunakan, tetapi peneliti harus 
melakukan revisi aitem terlebih dahulu berdasarkan catatan dari 
expertjudgement. Berikut adalah catatan atau komentar yang diberikan 
expertjudgement : 
1. Memperbaiki kalimat yang digunakan, agar lebih jelas 
2. Merubah kata atau bahasa yang kurang baku 
3. Merubah kata negatif (tidak) menjadi lebih positif 
4. Kalimat disesuaikan dengan keadaan dan bahasa subjek  
Aitem bernilai cukup pada aitem nomor 3, 5, 13, 17, 21, dan 31 telah  
dilakukan revisi dan aitem yang harus dibuang adalah item nomor 2, 4, 6, 7, 
8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 24, 25,26, 27, 28 dan 29. Maka skala 
loneliness terdiri dari 13 aitem yang akan digunakan dalam penelitian ini.  
  
b. Skala perilaku cyberloafing 
Hasil expertjudgement skala perilaku cyberloafing menunjukkan aitem 
yang bernilai bagus pada nomor 5, 7, 17, 22, dan 30. Aitem yang bernilai 
cukup adalah nomor 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 18, 20, 25, 27 dan 29. Aitem 



































yang bernilai rendah  pada nomor 1, 12, 3, 4, 15, 19, 24 dan 28. Aitem yang 
bernilai sangat rendah pada nomor 23 dan 26.  
Aitem - aitem yang bernilai rendah dan sangat rendah akan dibuang 
dan tidak digunakan dalam penelitian ini, sedangkan aitem yang bernilai 
cukup akan dilakukan revisi berdasarkan catatan atau komentar 
expertjudgement berikut ini : 
1. Memperbaiki kalimat yang digunakan, agar lebih jelas 
2. Merubah kata – kata yang kurang baku 
3. Ada beberapa aitem yang memiliki maksud sama, kemudian akan 
dijadikan satu  
Aitem bernilai cukup pada nomor 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 18, 20, 
25, 27 dan 29 telah dilakukan revisi. Maka aitem skala perilaku  
cyberloafing terdiri dari 20 aitem yang akan digunakan dalam penelitian ini.  
 
Expertjudgement telah dilakukan, maka skala tersebut akan di uji cobakan 
pada perusahaan yang berbeda namun memiliki karakteristik dan subjek yang sama. 
Uji coba akan dilakukan kepada 20 karyawan administrasi RS. Jiwa Menur 
Surabaya.  
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat penyajian 
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement (Azwar, 
2013). Validitas skala tersebut akan menggunakan rumus Content Validity Ratio 
(CVR) dari Lowshe (Azwar, 2012). Dimana Content Validity Ratio (CVR) 



































digunakan untuk mengukur validitas isi aitem-aitem berdasarkan data empirik. 
Menggunakan validitas isi, pengukuran validitas alat ukur juga dilakukan dengan 
menyeleksi item-item yang dianggap baik dengan menggunakan SPSS. Seleksi item 
dilakukan dengan melihat besarnya daya diskriminasi atau daya beda item. Menurut 
Azwar (1999) daya deskriminasi yang digunakan dalam menganalisis aitem yaitu 
> 0,30. Aitem yang memiliki skor daya diskriminasi aitem kurang dari 0,30 
sebaiknya dihapus agar alat ukur menjadi valid. Berikut hasil dari analisis validitas 
skala loneliness dan skala perilaku cyberloafing.  
a. Skala loneliness 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
SPSS menunjukkan bahwa terdapat 9 aitem baik yaitu aitem nomor 
2,3,4,7,8,10,11,12 dan 13, yang memiliki Corrected Item Total Correlation ≥ 
0,3. Sedangkan 4 aitem lainnya merupakan aitem yang buruk yaitu nomor 1, 5, 

















































Blueprint skala loneliness 
No Aspek Indikator Aitem Jumlah 
Aitem F UF 
1. Afektif Perasaan yang dimiliki 
terhadap kondisi hubungan 
dengan orang lain 
3, 4  2 
Menjalankan aktivitas 
sendiri 
7  1 
2. Kognitif Menganggap orang lain 
tidak menarik 
2  1 
Tidak dapat saling berbagi 
dengan orang lain 
9  1 
Memahami kondisi 
hubungan sosial dirinya 
5, 8  2 
3. Psikomotorik 
(Perilaku) 
Tidak memiliki teman 1,6  2 
Total 9 
 
b. Skala perilaku cyberloafing 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
SPSS menunjukkan bahwa terdapat 16 aitem baik yaitu aitem nomor 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 dan 20 yang memiliki Corrected Item 
Total Correlation ≥ 0,3. Sedangkan 4 aitem lainnya merupakan aitem yang 
buruk yaitu nomor 1, 9, 10 dan 19 karena memiliki Corrected Item Total 











































Blueprint skala perilaku cyberloafing 
No. Aspek Indikator Aitem Jumlah 
Aitem F UF 
1. Aktivitas 
browsing 
Situs – situs web yang 
terkait dengan hiburan 
8, 11  2 
Situs – situs berita umum 2, 6, 14  3 
Situs – situs web yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
3, 5, 9, 
12, 13 
 5 
Mengunduh informasi yang 
tidak terkait dengan 
pekerjaan 
4, 7  2 
Belanja online untuk 
barang pribadi 
1, 15  2 
2. Aktivitas 
emailing 




Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil 
ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran 
(Azwar, 2012). Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dan dengan menggunakan alat ukur yang sama.  
Perhitungan reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan-
pertanyaan yang sudah memiliki validitas. Menurut Azwar (2015), pada 
umumnya bila koefisien Cronbach’s Alpha < 0.6 dapat dikatakan tingkat 
reliabilitasnya kurang baik, sedangkan koefisien Cronbach’s Alpha > 0,7 – 
0.8 tingkat reliabilitasnya dapat diterima dan akan sangat baik jika > 0.8. 
Teknik yang digunakan adalah teknik koefisien reliabilitas Cronbach’s 



































Alpha  dengan bantuan komputer Seri Program Statistik atau Statistical 
Package For The Sciences (SPSS) for Windows versi 16.00.   
Berdasarkan dari hasil pengisian skala yang telah diproses 
menggunakan SPSS, maka mengetahui reliabilitas melalui koefisien alpha 
cronbach.  Nilai koefisien reliabilitas yang dianggap baik adalah di atas 0.7 
(Pallant, 2007). Indikator pengukuran reliabilitas menurut Arikunto (2013) 
yang membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut:  
Jika alpha atau r hitung: 
a. 0,000 – 0,200 : Sangat Rendah 
b. 0,210 – 0,400 : Rendah 
c. 0,410 – 0,600 : Cukup  
d. 0,610 – 0,800 : Tinggi 
e. 0,810 – 1,000 : Sangat Tinggi 
Pada penelitian ini reliabilitas yang digunakan menurut Arikunto 
(2013)  instrumen dapat dikatakan mempunyai reliabilitas apabila nilai 
kriteria soal yng digunakan 0,6 sampai dengan 1,00. Berikut reliabilitas 
skala perilaku cyberloafing dan skala loneliness  pada penelitian ini. 
Tabel 11 
 Hasil uji estimasi reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha N of Aitem 
Perilaku Cyberloafing 0.916 16 
Loneliness 0.826 9 
 
Pada tabel 11 menjelaskan bahwa pada hasil uji reliabilitas variabel 
Perilaku Cyberloafing, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.916 maka 



































reliabilitasnya adalah sangat tinggi sehingga aitem-aitemnya dapat 
dikatakan reliabel sebagai alat pengumpul data. Sedangkan variabel 
Loneliness diperoleh nilai sebesar 0.862 yang artinya Sangat tinggi sehingga 
aitem-aitemnya dapat dikatakan sangat reliabel sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian ini. 
D. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data tersebut adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 1998). 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk melihat 
hubungan antara loneliness dengan perilaku cyberloafing pada karyawan yang 
menggunakan metode analisa uji product moment. Menurut Karl Pearson 
dalam Muhid 2012 Product Moment merupakan analisis korelasi suatu 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Cara perhitungannya 









































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subyek 
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan RSU Haji 
Surabaya bagian Administrasi yang berjumlah 74 karyawan. Terdiri dari 36 
karyawan dalam bidang keuangan, 17 karyawan dalam bidang kerjasama, 
14 karyawan dalam bagian umum dan 7 karyawan dalam bidang diklat.   
   
B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 
1. Deskripsi Data 
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi 
suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic dengan menggunakan 
program SPSS dapat diketahui skor minimum (nilai terendah), skor 
maksimum (nilai tertinggi), jumlah, rata-rata, standard deviasi, dan 















Loneliness 74 26 9 35 18.57 4.635 21.482 
Perilaku 
Cyberloafing 
74 32 17 49 31.05 7.384 54.518 
Valid N 
(listwise) 
74       



































Tabel 12 menjelaskan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik dari 
skala loneliness dan skala perikalu cyberloafing adalah 74 karyawan. Untuk 
loneliness range sebesar 26, nilai rata-ratanya (mean) adalah 18.57 nilai 
standar deviasinya 4,635, nilai variannya 21,482 nilai terendahnya 9 dan 
nilai tertinggi adalah 35. Untuk perilaku cyberloafing memiliki range 
sebesar 32, nilai rata-ratanya (mean) adalah 31,05 nilai standar deviasinya 
4,635, sedangkan nilai variannya 54,518 untuk nilai terendahnya 17 dan 
nilai tertingginya adalah 49. 
Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah 
sebagai berikut : 
a. Jenis kelamin subyek penelitian 
Tabel 13 
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Subyek 
 Jenis 
Kelamin 





Loneliness Laki – laki 29 39,2  18.10 3.735 
Perempuan 45 60,8  18.87 5.150 
Perilaku 
Cyberloafing 
Laki – laki 29 39,2  31.72 7.181 
Perempuan 45 60,8  30.62 7.560 
 
Deskripsi data tabel 13 berdasarkan jenis kelamin subjek 
penelitian dapat diketahui banyaknya data yaitu 29 subjek berjenis 
kelamin laki-laki dan 45 subjek berjenis kelamin perempuan. 
Presentase subyek dengan jenis kelamin laki – laki sebesar 39,2 % 
dan perempuan sebesar 60,8 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 



































sebagian besar subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
karyawan perempuan.  
  Diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing 
variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel loneliness ada 
pada responden perempuan dengan nilai mean sebesar 18,87 , dan 
nilai rata - rata tertinggi pada variabel perilaku  cyberloafing ada 
pada responden yang berjenis kelamin laki – laki dengan nilai mean 
sebesar 31,72. 
b. Lama bekerja subyek penelitian 
Tabel 14 
Deskripsi data berdasarkan lama bekerja subyek 
 Lama 
bekerja 




Loneliness < 1 tahun 1 1,3 20.00 . 
1 – 2 
tahun 
3 4 18.67 3.055 
3 – 4 
tahun 
10 13,6 19.40 2.633 
5 tahun 
keatas 
60 81,1 18.40 5.002 
Perilaku 
Cyberloafing 
< 1 tahun 1 1,3 27.00 . 
1 – 2 
tahun 
3 4 38.33 4.726 
3 – 4 
tahun 
10 13,6 32.10 6.657 
5 tahun 
keatas 
60 81,1 30.58 7.520 
 
Tabel 14 menjelaskan deskripsi data berdasarkan lama 
bekerja subyek. Diketahui bahwa terdiri 1 subyek yang lama 
bekerjanya < 1 tahun (kurang dari satu tahun), 3 subyek yang lama 
bekerjanya 1-2 tahun, 10 subyek yang lama bekerjanya 3 – 4 tahun 



































dan 60 subyek yang lama bekerjanya 5 tahun keatas. Hasil 
presentase dari 74 karyawan bagian Administrasi di RSU.Haji 
Surabaya terdapat 1,3 % karyawan yang bekerja selama kurang dari 
1 tahun, 4 % karyawan yang bekerja selama 1- 2 tahun, 13,6 % 
karyawan yang bekerja selama 3 – 4 tahun dan 81,1 karyawan yang 
bekerja selama 5 tahun keatas. 
 Nilai rata – rata tertinggi variabel loneliness ada pada 
subyek yang lama bekerjanya kurang dari satu tahun dengan nilai 
20,00. Sedangkan nilai rata – rata tertinggi pada variabel perilaku 
cyberloafing ada pada subyek yang lama bekerjanya 1 – 2 tahun 
dengan nilai 38,33. 
c. Lulusan pendidikan  subyek penelitian 
Tabel 15 
Deskripsi Data Berdasarkan Lulusan Pendidikan Subjek 
 Lulusan 
Pendidikan 




Loneliness SMA 20 27 18.90 4.941 
S1 41 55,4 10.00 4.637 
S2 2 4,1 14.00 4.000 




SMA 20 27 28.95 6.573 
S1 41 55,4 32.15 7.575 
S2 2 4,1 27.50 10.607 
D3 10 13,5 32.40 7.367 
 
 Berdasarkan tabel 15 menjelaskan deskripsi data 
berdasarkan lulusan pendidikan subyek. Diketahui bahwa terdiri 
dari 20 karyawan yang lulusan pendidikannya SMA, 41 karyawan 



































yang lulusan pendidikannya S1, 2 karyawan yang lulusan 
pendidikannya S2 dan 10 karyawan yang lulusan pendidikannya D3.  
Hasil presentase berdasarkan lulusan pendidikan bahwa dari 74 
karyawan bagian Administrasi di RSU.Haji Surabaya terdapat 27 % 
karyawan lulusan SMA, 55,4 % karyawan lulusan S1, 4,1 % 
karyawan lulusan S2 dan 13,5 % karyawan lulusan D3.  
Nilai rata – rata tertinggi variabel loneliness  ada pada 
karyawan yang lulusan pendidikannya SMA, dengan nilai 18.90. 
Sedangkan nilai rata – rata tertinggi variabel perilaku cyberloafing 
ada pada karyawan yang lulusan pendidikannya D3, dengan nilai 
32,40.  
d. Akun yang paling sering dibuka subyek penelitian 
Tabel 16 
Deskripsi data berdasarkan akun yang paling sering dibuka  
 Nama Akun Jumlah Rata - rata Std. Deviasi 
Perilaku 
Cyberloafing 
Facebook 5 35.40 4.506 
Instagram 9 36.67 3.708 
WhatsApp 46 29.39 7.576 
BBM 0   
YouTube 10 32.80 7.005 
Lainnya 4 27.75 7.848 
 
 Tabel 16 menjelaskan deskripsi data berdasarkan akun yang 
paling sering dibuka oleh subyek. Diketahui bahwa terdiri dari 5 
subyek yang sering membuka akun facebook, 9 subyek yang sering 
membuka akun instagram, 46 subyek membuka akun whatsapp, 0 
subyek membuka akun BBM, 10 subyek membuka akun youtube 



































dan 4 subyek membuka akun lainnya. Subyek yang memilih akun 
lainnya, mereka akan menuliskan jawaban yang tidak tersedia 
dipilihan. Jawaban yang mereka tuliskan antara lain, 1 subyek 
menuliskan email, 2 subyek menuliskan google dan 1 subyek 
menuliskan market place. Nilai rata – rata tertinggi ada pada akun 
instagram yaitu 36.67.  
e. Alasan subyek membuka media sosial  
Tabel 17 
Deskripsi data berdasarkan alasan subyek membuka media 
sosial 







3 37.00 8.660 
Bosan 23 33.74 5.979 
Ada hubungannya 
dengan pekerjaan 
42 29.48 7.461 
Lainnya 6 28.83 8.424 
 
 Tabel 17 menjelaskan deskripsi data berdasarkan alasan 
subyek membuka media sosial. Diketahui bahwa terdiri dari 3 
subyek yang membuka media sosial dikarenakan banyaknya 
pekerjaan, 23 subyek yang membuka media sosial dikarenakan 
bosan, 42 subyek membuka media sosial dikarenakan ada 
hubungannya dengan pekerjaan dan 6 subyek menjawab lainnya. 
Subyek menjawab lainnya dikarenakan pilihan jawaban kurang 
sesuai sehingga subyek menuliskan jawaban yang lebih sesuai 
dengan keadaan diri subyek. Terdapat 1 subyek yang menjawab 



































lainnya dengan alasan membuka sosial media ketika ada waktu 
senggang, 2 subyek menjawab lainnya dengan alasan membuka 
sosial media untuk berkomunikasi dengan pihak sekolah anak , 1 
subyek menjawab dengan alasan untuk berkomunikasi dan 
koordinasi, 1 subyek menjawab dengan alasan ingin menambah 
wawasan baru, dan 1 subyek menjawab lainnya tanpa menuliskan 
alasannya.  
f. Cyberloafing berdasarkan bidang pekerjaan 
Tabel 18 
Cyberloafing berdasarkan bidang pekerjaan 
 Jumlah Minimum Maximum Mean Std.Deviati
on 
Keuangan 36 20 49 36.17 6.399 
Kerjasama 17 21 38 29.29 4.058 
Bagian umum 14 17 28 24.21 3.309 
Diklat 7 19 30 23.14 4.413 
 
 Tabel 18 menunjukkan bahwa jenis bidang pekerjaan 
keuangan memiliki nilai rata – rata tertinggi untuk perilaku 
cyberloafing, yaitu sebesar 36,17. Kemudian bidang pekerjaan 
kerjasama sebesar 29, 29 , bagian umum sebesar 24, 21 , dan diklat 
sebesar 23,14 .  
2. Reliabilitas Data 
Reliabilitas data dalam penelitan ini mengunakan uji reliabilitas 
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS untuk menguji skala yang 
digunakan dalam penelitian, dengan hasil sebagai berikut : 
 








































Berdasarkan tabel 19 hasil uji reliabilitas skala loneliness sebesar 
0,826 maka reliabilitas alat ukur dinyatakan baik, sedangkan untuk skala 
perilaku cyberloafing diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,916 maka 
reliabilitas juga dinyatakan baik. Kedua variabel memiliki reliabilitas 
yang baik, artinya aitem-aitemnya sangat reliabel sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian ini. Dikatakan sangat reliabel karena nilai 
koefisiensi reliabilitas lebih dari 0,70 dan mendekati 1,00. 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan 
distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh 
mana penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi > 0,05 maka 
dikatakan berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika 
signifikansi < 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal 
(Azwar, 2012). 
Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebarannya 
dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan uji Kolmogorov 
– Smirnov untuk mengetahui kenormalan distribusi sebaran skor 
variabel. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 
   
Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem 
Loneliness 0,826 9 
Perilaku Cyberloafing 0,916 16 




































  Hasil Uji Normalitas 
One Sample Kolmogorov – Smirnov Test 
Subjek Penelitian   74 













Kolmogorof – Smirnov 
Z 




Dari hasil tabel 20 diperoleh nilai signifikansi untuk skala 
loneliness dan perilaku cyberloafing sebesar 0,736 > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan model 
ini memenuhi asumsi uji normalitas karena memiliki nilai yang lebih 
besar dari 0,05. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
loneliness dan perilaku cyberloafing memiliki hubungan yang linier. 
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan 
antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika 
signifikansi > 0,05 maka hubungannya linier, jika signifikansi < 0,05 
maka hubungan tidak linier. 
Data dari variabel penelitian diuji linieritas sebarannya 
dengan menggunakan program SPSS. Hasilnya adalah sebagai 
berikut : 




































Hasil Uji Linieritas 
Anova Table 



















   
   
  Tabel 21 diatas menunjukkan bahwa variabel loneliness dan 
perilaku cyberloafing memiliki taraf signifikansi sebesar 0,709 > 
0,05 yang artinya bahwa variabel loneliness dan perilaku 
cyberloafing mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil 
uji prasyarat data yang dilakukan melalui uji normalitas sebaran 
kedua variabel baik variabel loneliness maupun variabel perilaku 
cyberloafing keduanya dinyatakan normal. Demikian juga dengan 
melalui uji linieritas hubungan keduanya dinyatakan korelasinya 
linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 
syarat untuk dianalisis menggunakan teknik korelasi product 
moment. 
C. Pengujian Hipotesis 
   Hipotesis pada penelitian ini adalah hubungan antara loneliness 
 dengan perilaku cyberloafing pada karyawan. Untuk mengetahui ada 
hubungan atau tidak, dapat diperoleh dengan cara menghitung koefisien 
korelasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi 



































product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences). 
Adapun hasil uji statistik korelasi product moment sebagai berikut : 
Tabel 22 
Hasil Uji Korelasi Product Moment 
  
 
**Signifikansi korelasi berada pada level 0,01 (2-tailed) 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat 
hubungan antara loneliness dengan perilaku cyberloafing pada karyawan. 
Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel 22 diatas hasil uji 
korelasi product moment, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan 
pada 74 karyawan bagian administrasi RSU.Haji Surabaya diperoleh harga 
koefisien korelasi sebesar 0,559 dengan taraf kepercayaan 0,01 (1%), 
dengan signifikansi 0,000 karena signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya terdapat hubungan antara loneliness dengan 
















































































        
Tabel 23 diatas menunjukkan jika nilai koefisien korelasi sebesar 
0,559 maka tingkat hubungan antara kedua variabel adalah sedang 
(Sugiono, 2014). Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat 
dipahami bahwa korelasinya bersifat positif (+) jadi menunjukkan adanya 
arah hubungan yang searah, artinya semakin tinggi loneliness pada 
karyawan maka semakin tinggi perilaku cyberloafing pada karyawan. 
Dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0,559 berarti 
korelasi bersifat sedang. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
loneliness dengan perilaku cyberloafing  pada karyawan.  Sebelum 
dilakukan analisis statistik dengan korelasi product moment terlebih dahulu 
peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal dan uji linieritas untuk 
mengetahui apakah variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan 
variabel tergantung. 
Pada uji normalitas telah menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
skala loneliness dan perilaku cyberloafing sebesar 0,736 > 0,05. Karena 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 



































nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji linieritas yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel linier atau 
tidak. Hasil uji linieritas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,709 > 0,05 
artinya hubungan kedua variabel linier. 
Berdasarkan hasil uji analisis product moment, diperoleh harga 
koefisien korelasi sebesar 0,559 dengan taraf signifikansi 0,000. Karna 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 
ada hubungan yang signifikan antara loneliness dengan perilaku 
cyberloafing pada karyawan. Tingkat korelasi atau hubungan antara 
variabel loneliness dan perilaku cyberloafing tergolong cukup dan memiliki 
korelasi sedang, dikarenakan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi 
perilaku cyberloafing pada karyawan. Hasil dari koefisien korelasi tersebut 
memiliki hubungan yang positif (+) hal ini menunjukkan bahwa adanya arah 
hubungan yang searah, artinya semakin tinggi perasaan loneliness pada 
karyawan maka semakin tinggi perilaku  cyberloafing pada karyawan.  
Hasil demografi menunjukkan karyawan yang memiliki perilaku 
cyberloafing tertinggi  adalah karyawan bagian keuangan, karena pada 
bidang ini sebagian karyawan bekerja sesuai shift. Seperti pada bagian kasir 
rawat inap, ada shift pagi & sore. Ketika sore hari, pelanggan tidak begitu 
ramai, sehingga beban pekerjaan karyawan tidak begitu berat. Begitu pula 
pada karyawan yang bekerja di bidang rekam medik IGD, ketika shift 
malam hari sudah tidak terlalu banyak pasien. Hal ini sesuai dengan hasil 



































penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Nurtjahyanti bahwa semakin 
banyak beban kerja yang dimiliki, maka semakin rendah perilaku 
cyberloafing yang dimiliki karyawan. Menurut Ozler & polat (2012), 
karakteristik pekerjaan mempengaruhi perilaku cyberloafing. Pekerjaan 
yang padat juga mempengaruhi perilaku cyberloafing. 
Hasil survey menunjukkan bahwa karyawan memiliki alasan 
membuka media sosial karena ada hubungannya dengan pekerjaan, tetapi 
hal ini tidak sebanding dengan hasil survey selanjutnya bahwa akun yang 
paling sering dibuka adalah akun WhatsApp. Maka hal ini dapat terjadi 
dikarenakan adanya sikap faking good, adalah memberikan impresi yang 
lebih baik atau membaik – baikkan dirinya dan tidak menggambarkan 
keadaan diri yang sebenarnya. Tujuannya agar hasil tes lebih baik dan  dapat 
diterima dikalangan tertentu (Daruma, 2013). Bentuk faking good yang lain, 
selain memberikan impresi yang lebih baik ialah kecenderungan untuk 
mengikuti norma masyarakat atau social desirability yaitu memberikan 
jawaban yang dirasa benar.   
Dengan adanya beberapa hambatan penelitian seperti kurangnya 
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti memunculkan adanya faking 
good, sehingga menyebabkan hasil pengukuran tidak menggambarkan 
kondisi yang sebenarnya dari diri subyek. Adanya hambatan saat 
pengambilan data, seperti terbatasnya waktu untuk bertemu subyek maka 
hal tersebut akan berpengaruh pada tingkat kesalahan yang terjadi.  



































Menurut Asch (1997) motivasi responden yang memberikan 
jawaban yang menipu beragam, ada yang sengaja untuk memberikan 
impresi yang positif, menjaga privasi pribadi atau penolakan terhadap 
proses pengukuran yang dilakukan. Tipuan respon tersebut dilakukan 
dengan memberikan jawaban yang disortif dari kenyataan sesungguhnya. 
Respon yang menipu memberikan dampak yang besar dalam kesimpulan 
yang diambil oleh seorang peneliti. Pada penelitian ini, karyawan yang 
sengaja memberikan impresi yang positif dapat dikarenakan karyawan 
berusaha menutupi perusahaan dan memiliki rasa takut terhadap 
perusahaan, maka cenderung menyesuaikan dirinya dengan harapan sosial 
(social desirability).   
 Penelitian ini memiliki hasil yang sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ayamiseha (2016) tentang hubungan antara loneliness dan 
internet addict melalui pengguna facebook pada remaja. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
loneliness dengan internet addict pada remaja pengguna facebook. Artinya 
semakin tinggi tingkat loneliness seseorang maka semakin tinggi pula 
internet addict yang dimiliki. Beragam istilah dan definisi yang digunakan 
untuk penggunaan internet pribadi yaitu non-work related computing, 
cyberloafing, cyberslacking, cyberbludging, on-line loafing, internet 
deviance, problematic internet use, personel web usage at work, internet 
dependency, internet abuse, internet addiction dan internet addiction 
disorder (Kim & Bryne, 2011)  



































 Penelitian ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Anuari (2018) tentang hubungan antara kesepian dengan kecanduan internet 
pada remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
antara kesepian dengan kecanduan internet pada remaja. Individu yang 
mengalami kesepian akan menjadi kecanduan internet dengan tingkat yang 
lebih tinggi. Menurut Weiten (2006) mengungkapkan bahwa saat ini media 
sosial dianggap sebagai salah satu cara untuk mengurangi kesepian. Hal ini 
dianggap dapat mengurangi kesepian karena membentuk persahabatan 
secara online.   
Pada penelitian ini subyek sebagai karyawan bagian administrasi yang 
menuntut ketelitian dan konsentrasi terkadang menyebabkan individu mudah 
bosan dan lelah dalam bekerja. Salah satu cara beralih dari pekerjaan yang 
membosankan ini adalah perilaku cyberloafing. Dengan menggunakan akses 
internet tanpa batas dari tempat kerja serta adanya laptop maupun komputer, 
karyawan dapat melakukan cyberloafing dengan leluasa tanpa ketahuan oleh 
atasan (Ardilasari, 2016) 
Lieberman (2011) menyatakan bahwa berbagai perilaku 
menyimpang di tempat kerja seperti cyberloafing dianggap sebagai respon 
emosional terhadap pengalaman kerja yang membuat frustasi, sehingga 
sikap kerja mungkin saja mempengaruhi cyberloafing. Selain faktor 
individual ada juga faktor organisasi dan faktor situasional. Faktor 
organisasi seperti kepuasaan kerja dan karakteristik pekerjaan juga turut 
mempengaruhi kemungkinan munculnya cyberloafing (Ozlet dan Polat, 
2012). Sedangkan peneliti lain menyatakan bahwa faktor situasioal seperti 



































adanya fasilitas dari perusahaan yang memungkinkan munculnya 
cyberloafing berhubungan dengan perilaku cyberloafing pegawai. Jarak 
fisik dengan atasan di kantor juga secara tidak langsung akan 
mempengaruhi perilaku cyberloafing. Apabila melihat kondisi kantor yang 
luas dan terpisah antar ruangan, maka hal itu membuat pegawai leluasa 
melakukan cyberloafing tanpa ketahuan oleh atasan (Woon & Pee, 2004). 
Berbagai hal dapat dilakukan untuk menghilangkan rasa kesepian 
yang dialami dengan berbagai aktifitas yang cukup menyita waktu untuk 
tidak berlama-lama merasa kesepian. Seperti hasil pada penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa karyawan telah melakukan aktivitas yang cukup 
menyita waktu, yang juga dapat menurunkan produktivitas kerja yaitu 
perilaku cyberloafing. Lim dan Chen (Dalam Askew, 2012) menjelaskan 
bahwa cyberloafing yang bersifat sosial, seperti aktivitas emailing, lebih 
merugikan terhadap produktivitas, karena menjaga hubungan sosial 
membutuhkan energi yang lebih besar dibandingkan dengan aktivitas yang 
hanya melihat-lihat situs web. Pengeluaran energi yang besar ini kemudian 
membuat karyawan lebih sulit kembali fokus ke pekerjaannya (Lim dan 
Chen, dalam Askew 2012) 
Menarik diri dari lingkungan sosialnya merupakan salah satu cara 
seseorang untuk fokus pada satu hal saja namun jika hal itu terjadi secara 
terus menerus akan berdampak pada hubungan sosial yang dimilikinya. Hal 
ini menyebabkan seseorang mulai bertindak acuh tak acuh dan cenderung 
memiliki empati yang kurang. Selain itu jika seseorang terus menerus 



































menarik diri dari lingkungan sosialnya dapat berakibat pada munculnya 
perasaan tidak ingin berkumpul bersama rekan kerjanya dan cenderung 
menghindari kontak sosial dengan orang lain atau rekan kerjanya sendiri. 
Begitu pula dengan berkurangnya produktifitas, dimana seseorang akan 
merasa malas dan cenderung menunda-nunda pekerjaan karena keasyikan 
menggunakan telepon genggamnya untuk browsing dan emailing. Perasaan 
nyaman dan senang yang muncul saat  browsing atau emailing membuat 
seseorang karyawan terjebak dalam kurun waktu yang tidak sebentar 
sehingga kebanyakan dari mereka melupakan dan mengabaikan tugas-tugas 
yang harus mereka lakukan. Ketika penurunan produktivitas terjadi pada 













































  Penelitian ini telah membuktikan bahwa adanya hubungan antara 
kedua varibel yaitu loneliness dengan perilaku cyberloafing pada karyawan. 
Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki 
sifat hubungan sedang. Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut dapat 
diketahui bahwa hubungannya bersifat positif (+) berarti adanya arah 
hubungan yang searah, artinya semakin positif karyawan merasa loneliness 
maka semakin tinggi perilaku cyberloafing pada karyawan. Begitupun 
sebaliknya, semakin negatif (-) karyawan merasakan loneliness maka 
semakin rendah pula perilaku cyberloafing pada karyawan. 
B.  Saran 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, terdapat beberapa 
saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan 
Diharapkan adanya pengawasan yang lebih, dari pihak perusahaan 
untuk mengantisipasi terjadinya perilaku cyberloafing pada karyawan.  
Sebaiknya perilaku cyberloafing dibuat peraturan yang khusus, dan ada 
kriteria yang jelas terkait perilaku cyberloafing seperti apa yang 
dilarang, sehingga dapat diterapkan sanksi yang tepat misalnya, sanksi 
pertama berupa teguran lisan, sanksi kedua peringatan tertulis, dan 
sanksi ketiga pemblokiran fasilitas internet



































2. Bagi karyawan 
Karyawan diharapkan menggunakan internet sesuai dengan kebutuhan 
dan lebih mengutamakan pekerjaan saat di kantor dibandingkan 
kegiatan luar kantor. Hendaknya karyawan juga dapat berkomunikasi 
dengan baik bersama rekan kerjanya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan waktu saat 
pengambilan data. Agar mencari waktu yang tepat saat subyek sedang 
senggang, sehingga angket yang diberikan langsung dapat diisi dengan 
didampingi oleh peneliti. Pada peneliti selanjutnya diharapkan lebih 
berhati – hati dalam mengaitkan variabel, pembuatan instrumen dan 
pemilihan populasi atau subyek penelitian. Jumlah subyek juga perlu 
ditambah agar hasil penelitian dapat lebih dipercaya. Peneliti juga dapat 
menggunakan mix method atau experimen & observasi partisipan one 
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